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 Kinerja auditor yang baik dan berkualitas merupakan salah satu penunjang 
keberhasilan auditor dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Selain 
memperhatikan aturan-aturan yang sesuai dengan syariat islam, auditor juga perlu 
menerapkan budaya sipakatau (ri getteng’e) agar etika dalam bekerja dan 
berkomunikasi dengan individu tetap baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kinerja auditor dalam menilai kualitas audit pada Kantor Insepktorat 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan serta untuk mengetahui pengaruh budaya 
sipakatau terhadap kinerja auditor pada kantor tersebut. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan yang 
tergolong explanatory untuk menjelaskan pengaruh budaya sipakatau terhadap 
kinerja para auditor pada Kantor Inspektorat. Data diperoleh dari wawancara yang 
mendalam dan internet search. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas audit yang tercipta dalam 
lembaga Inspektorat belum optimal sehingga masih perlu adanya peningkatan 
kinerja dari para auditornya, terbukti dari Perubahan Rencana Strategi 2013-2018 
yang menunjukkan bahwa kinerja yang ada dalam lembaga Inspektorat belum 
optimal sehingga memengaruhi kualitas audit yang tercipta dan itu tidak jauh 
berbeda dari keadaan sekarang. Auditor dan khususnya Inspektorat telah 
menciptakan kinerja yang baik dan meningkat, dikarenakan falsafah sipakatau 
yang senantiasa mereka pegang dan implementasikan sesuai dengan yang 
seharusnya dalam melaksanakan tugasnya. Adapun salah satu nilai yang dipegang 
oleh auditor di Inspektorat adalah ri getteng’e. Auditor memegang salah satu nilai 
ini yang mengajarkan untuk senantiasa mempunyai keteguhan hati atau mampu 
menyakinkan hatinya dalam menganalisa suatu keputusan untuk menentukan 
suatu tindakan yang dilakukannya bermoral atau tidak, apalagi jika dihadapkan 
dalam suatu keadaan dilematis. 
 








A. Latar Belakang 
  Dewasa ini, termasuk di Indonesia, telah banyak muncul peristiwa atau 
kasus yang berhubungan dengan perilku etis seorang pekerja dalam lingkungan 
kerjanya. Contohnya dalam proses audit. Audit adalah proses dalam mengurangi 
ketimpangan informasi yang terjadi antara manajer dan pemegang saham sehingga 
diperlukan seorang akuntan publik untuk menengahi antara kreditor dan investor 
agar dapat percaya terhadap laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen 
perusahaan (Agusti dan Pertiwi, 2013). Untuk menentukan baik atau tidaknya 
kualitas audit yang dihasilkan kepada klien maka perlu dilihat bagaimana kinerja 
akuntan publik yang melakukan audit dalam suatu organisasi atau perusahaan 
tersebut (Prajitno, 2012). Dalam mencapai tujuan organisasi khususnya 
Inspektorat, aspek yang sangat berperan penting yaitu sumber daya manusianya, 
dalam hal ini auditor yang mana Inspektorat ditentukan oleh kinerja dari auditor 
itu sendiri (Arumsari dan Budiartha, 2016).  
  Kinerja pada dasarnya merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab 
yang dipercayakan kepadanya (Pratama, 2014). Kinerja auditor yang baik dan 
berkualitas merupakan salah satu penunjang keberhasilan seorang auditor dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Seorang auditor harus 




kepercayaan oleh pengguna laporan keuangan auditan. Sejalan dengan pendapat 
yang dikemukaan oleh Zanaria (2016) mengatakan bahwa seorang auditor dalam 
melaksanakan audit atas laporan keuangan tidak semata-mata bekerja untuk 
kepentingan kliennya saja, melainkan juga untuk kepentingan pihak lain yang 
mempunyai kepentingan atas laporan keuangan auditan. Maka dari itu, seorang 
auditor harus menanamkan sikap profesional dan tidak memihak kepada salah 
satunya. Dalam Islam, semua yang dikerjakan tidak luput dari pantauan sang 
pencipta, seperti dalam hal keterpihakan antara satu pihak dan sesungguhnya 
sikap kita lah yang menentukan baik atau tidaknya kita dalam melakukan suatu 
pekerjaan. Sebagaimana diatur dalam Al-Qur’an surah Al-Infitar/82; 10-12 
tentang bagaimana sesungguhnya kita dalam melakukan suatu pekerjaan itu, 
mendapat pegawasan dari Allah SWT entah baik atau buruknya pekerjaan kita di 
dunia, dimana ayat ini  menjelaskan bahwa,  
يَْعلَُمىَن َما  {١١} ِكَراًما َكاتِبِيهَ  {١▪} َوإِنَّ َعلَْيُكْم لََحافِِظيهَ 
 {١١} تَْفعَلُىنَ 
Terjemahnya: 
  “10. Padahal Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang 
mengawasi (pekerjaanmu), 11. yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat 
(pekerjaan-pekerjaanmu itu), 12. mereka mengetahui apa yang kamu 
kerjakan” 
  Tafsir Al-Wajiz / Syaikh Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili, pakar fiqih dan 




bahwasanya amal-amal kalian seperti dicatat, dan sungguh setiap dari kalian ada 
malaikat-malaikat penjaga senantiasa mencatat (amalan), ia mencatat apa yang 
kalian kerjakan dari kebaikan maupun kejelekan. Ayat diatas menjelaskan bahwa 
setiap orang beriman dalam melakukan pekerjaan tidak luput dari pengawasan 
malaikat-malaikat. Malaikat akan mencatat pekerjaan yang mereka lakukan entah 
kebaikan ataupun keburukan. Seorang auditor dalam melaksanakan tugasnya, 
khususnya auditor muslim harus memperhatikan setiap apa yang akan mereka 
lakukan. Seorang auditor kiranya harus bersifat profesional tanpa adanya 
keterpihakan antara satu pihak. Auditor tersebut harus adil dan jujur dalam 
melakukan tugasnya tanpa didasari oleh hal apapun. Kapan auditor tersebut lalai 
dari aturan dan melanggar, berarti auditor tersebut telah mendapatkan catatan 
amalan keburukan oleh malaikat penjaga.  
  Kinerja auditor menjadi perhatian utama baik bagi klien maupun publik 
dalam menilai hasil audit yang dilakukan (Hanif, 2013). Kinerja auditor 
merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang auditor dalam melaksanakan 
tugasnya, sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Demi 
tercapainya  tata kelola pemerintahan yang baik (Good Governance), ini juga 
disertai dengan tuntutan dari masyarakat terkait dengan keterbukaan dan 
pertanggungjawaban tehadap auditor sehingga dalam merespon tuntutan tersebut 
dibutuhkan badan yang dapat melakukan pemeriksaan terkait dengan laporan 
auditan (Gautama dan Arfan, 2010).      
 Perusahaaan  membutuhkan jasa akuntan publik dan pihak terasosiasi untuk 




pemeriksaan tersebut akan menghasilkan opini akuntan publik yang digunakan 
pada pengguna laporan keuangan ekstern dan intern perusahaan untuk 
pengukuran apakah manajemen keuangan perusahaan telah berjalan dengan baik 
dan sesuai dengan standar yang berlaku. Sebagai penunjang keberhasilan dalam 
menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik, sangatlah diperlukan kinerja 
auditor yang baik dan berkualitas (Arumsari dan Budiartha, 2016). Seperti 
fenomena yang terjadi di beberapa Inspektorat Daerah, fenomena yang pertama 
adalah Auditor  Internal di Inspektorat Daerah banyak yang tidak independen, 
pada waktu itu wakil ketua KPK Alexander Marwita menyampaikan di gedung 
KPK bahwa banyak Auditor Internal yang tidak independen dan terjerat kasus 
korupsi, karena kebanyakan dari Inspektorat tersebut dipilih oleh kepala daerah 
yang tidak baik, tidak berintegritas, dan tidak berkomitmen dan menunjuk 
Inspektorat sesuai seleranya (Sagara, 2013). Seperti juga yang terjadi pada Kantor 
Inspektorat Daerah Sulawesi Selatan pada tahun 2011 dimana APIP belum 
menunjukkan kualitas yang memadai karena masih belum mampu menemukan 
dan melaporkan adanya kelemahan sistem pengendalian intern dan penyimpangan 
yang terjadi terkait dengan pengelolaan dana pendidikan gratis di beberapa daerah 
yang melibatkan kepala SKPD, dan juga APIP tidak mendeteksi adanya temuan 
audit akan tetapi Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) sebagai eksternal audit dapat 
mendeteksi temuan tersebut.  
  Seorang auditor dalam meningkatkan kinerjanya, biasanya dihadapkan pada 
berbagai tantangan dalam mewujudkan transparansi dan akuntabilitas (Gautama 




kepentingan, dimana manajemen perusahaan bermaksud untuk menciptakan 
penghargaan untuk dirinya sendiri melalui peningkatan kinerjanya (Agusti dan 
Pertiwi, 2013). Dalam praktiknya, auditor berada dalam situasi yang dilematis, 
disatu sisi auditor harus bersikap independen dalam memberikan opini mengenai 
kewajaran laporan keuangan yang berkaitan dengan kepentingan berbagai pihak, 
namun disisi lain auditor juga harus memenuhi tuntutan yang diinginkan oleh 
klien yang membayar fee atas jasanya demi kepuasan klien agar tetap memakai 
jasanya diwaktu yang akan datang, posisi yang dilematis tersebut tentu dapat 
memengaruhi kualitas auditnya (Ramadhanty, 2013). Keadaan yang tercermin ini 
seperti diatur dalam Al-Qur-an Surah Al-Jatsiyah/45; 18 bahwa, 
َّبِْع أَهْ  َىاَء الَِّذيَه ثُمَّ َجعَْلىَاَك َعلَٰى َشِريعٍَت ِمَه اْْلَْمِر فَاتَّبِْعَها َوََل تَت
     ٨١ ََل يَْعلَُمىن
Terjemahnya : 
 “kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari 
urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti 
hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui” 
  Tafsir Al-Muyassar / Kementrian Agama Saudi Arabia menafsirkan, 
kemudian kami jadikan kamu-wahai Rasul-berada di atas syariat, sunah dan 
metode Islam seperti Rasul-rasul sebelummu. Engkau mengajak kepada keimanan 
dan amal saleh. Maka ikutilah syariat ini dan janganlah engkau mengikuti bahwa 
nafsu orang-orang yang tidak mengerti kebenaran, karena bahwa nafsu mereka 
menyesatkan dari kebenaran. Ayat diatas menjelaskan bagaimana sesungguhnya 




tersebut. Tidak ada keberpihakan pada pihak manapun dalam melaksanakan 
tugasnya, khususnya jika ingin memperoleh keuntungan untuk pribadi sendiri. 
Seorang auditor tidak boleh merasa harus membantu klien jika klien tersebut 
dianggap bersalah. Jika terjadi, maka auditor tersebut telah melanggar syariat dan 
mengikuti orang-orang yang menyalahi syariat. 
  Kenyataan dilapangan masih menunjukkan beberapa kasus pelanggaran 
SPAP yang dilakukan oleh auditor dalam menjalankan tugas dan fungsinya. 
Kasus tersebut menandakan bahwa kinerja seorang auditor belum optimal, 
padahal kinerja auditor memiliki peran penting dalam mewujudkan kantor 
akuntan publik yang berkualitas dan professional (Dewi dan Tenaya, 2017). Di 
dukung oleh penelitian lain yang mengatakan bahwa saat ini masih terdapat 
beberapa kelemahan dalam melaksanakan audit di Indonesia, kelemahan yang 
dimaksud yakni yang bersifat inherent yaitu tidak tersedianya indikator kinerja 
yang memadai sebagai dasar mengukur kinerja pemerintah yang dimana selama 
ini sektor publik sering dinilai sebagai sarang inefisiensi, sumber kebocoran dana 
dan pemborosan sehingga tuntutan baru muncul agar organisasi sektor publik  
dapat memperhatikan value for money dengan mempertimbangkan input, output 
dan outcome secara bersama-sama.  
  Pencapaian seorang auditor dalam menjalankan profesinya sebagai 
pemeriksa laporan keuangan negara sangat ditentukan oleh adanya peningkatan 
kepuasan kerja dan profesionalisme seorang auditor yang dimana peningkatan 
kepuasan kerja bagi seorang auditor berhubungan dengan pemenuhan harapan 




banyak (overload) dengan resiko yang dihadapinya menjadikan seorang auditor 
sulit untuk mencapai tingkat kepuasan kerja. Seorang auditor yang memiliki 
tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan menunjukkan kinerja yang baik pula. 
Kurangnya independensi auditor serta maraknya manipulasi akuntansi korporat 
mengakibatkan kepercayaan para pengguna laporan keuangan mempertanyakan 
keberadaan akuntan publik sebagai pihak independent (Temaja dan Utama, 2016). 
Agar dapat mempertahankan kepercayaan dari klien dan pihak-pihak yang 
berkepentingan, auditor dituntut untuk memiliki sikap independensi yang kuat. 
oleh karena itu, auditor harus meningkatkan kinerjanya agar dapat menghasilkan 
produk audit yang dapat diandalkan bagi pihak yang membutuhkan. Auditor 
independen menjadi salah satu profesi yang dibutuhkan oleh banyak pihak. 
Auditor yang independen diharapkan agar dapat meletakkan kepercayaan terhadap 
proses pemeriksaan dan opini yang dihasilkan sehingga profesionalisme menjadi 
tuntutan utama auditor dalam meningkatkan kinerjanya. Dari profesi akuntan 
publik inilah masyarakat (publik) mengharapkan penilaian yang bebas dan tidak 
memihak terhadap informasi yang di sajikan oleh manajemen perusahaan dalam 
laporan pertanggungjawaban keuangan (Utami, 2011).  
  Profesi seorang auditor internal harus memiliki integritas, independen dan 
bebas dari semua kepentingan menegakkan kebenaran, kemampuan teknis dan 
profesionalisme harus selalu dijaga dengan menempatkan aspek moralitas 
ditempat yang tinggi (Ikhsan, 2007). Seorang auditor yang memiliki kinerja yang 
baik otomatis akan berpengaruh pada penyelesaian tugas sesuai rencana yang 




bekerja. Namun, persaingan yang ketat disertai permintaan klien yang semakin 
meningkat dapat memunculkan kekhawatiran pada ketidakmampuan auditor 
dalam menghasilkan kinerja yang berkualitas. Begitupun pendapat yang 
dikemukakan oleh Larasati (2018) yang mengatakan  bahwa untuk meningkatkan 
perilaku etis dalam mengungkap kecurangan dan tekanan dari manajemen, maka 
auditor harus meningkatkan kemampuannya dalam menganalisa keputusan dan 
menentukan tindakannya .  
  Di indonesia yang mayoritas penduduknya muslim, kode etik sangatlah 
diperlukan terutama kode etik syariah (Rosy dkk., 2019). Dalam menjalankan 
profesinya, auditor dituntut untuk bersikap independen dalam mendeteksi 
kemungkinan perilaku menyimpang atau kecurangan oleh pihak manajemen 
dalam menyusun laporan keuangannya, khusunya auditor muslim. Menurut Sari 
dkk. (2019) auditor muslim tidak lepas dari masalah kereligiusitasan auditor 
tersebut. Tingkat religiusitas akan menjadi identitas diri seseorang. Seseorang 
yang memiliki tingkat penghayatan religiusitas yang tinggi dalam sikap kerjanya 
mendapat tekanan atau gangguan yang tidak menyenangkan yang berasal dari luar 
diri. Seseorang tidak akan mudah terpengaruh pada faktor roll stress  tetapi 
sebaliknya tantangan bagi dirinya lebih maju dengan meningkatkan kinerjanya. 
Auditor muslim memperhatikan etika kerja islam dimana seperti dalam berniat 
dan berusaha harus dengan cara yang halal dalam seluruh jenis pekerjaan dan 
orang-orang yang beriman akan senantiasa memohon dan menggantungkan 




  Agusti dan Pertiwi (2013) mengemukakan bahwa dalam melaksanakan 
tugas auditnya seorang auditor harus berpedoman pada standar audit yang 
ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) yakni standar umum, 
standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan. selain standar audit seorang 
auditor juga harus mematuhi kode etik profesi yang mengatur tentang tanggung 
jawab profesi, kompetensi, dan kehati-hatian profesional, kerahasiaan, perilaku 
professional serta standar teknis bagi seseorang auditor dalam menjalankan 
profesinya. Selain itu, dalam buku Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP, 2009) 
seksi 220 PSA No. 04 alinea 2, dijelaskan bahwa : “Independensi berarti tidak 
mudah dipengaruhi, karena ia melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan 
umum. “Dengan demikian, ia tidak dibenarkan memihak kepada kepentingan 
siapapun meskipun ia bekerja atau mengabdi pada perusahaan, sebab bilamana 
tidak demikian halnya, bagaimanapun sempurnanya keahlian teknis yang ia 
miliki, maka dengan otomatis ia akan kehilangan sikap independensi yang justru 
paling penting untuk mempertahankan kebebasan pendapatnya (Karamoy dan 
Wokas, 2016).  
  Dari beberapa kasus diatas maka berbagai alternatif pun dikembangkan, 
salah satunya yaitu dengan menerapkan nilai-nilai budaya lokal yakni budaya 
“Sipakatau” kedalam konsep kinerja auditor. Perilaku yang berkembang di 
masyarakat merupakan pola hidup yang dibentuk melalui ajaran-ajaran orang tua 
yang diturunkan secara turun temurun kepada anak cucu mereka. Setiap perilaku 
yang tersirat tentunya megandung nilai-nilai moralitas yang sesuai dengan budaya 




budaya Sipakatau ada 5 yaitu, ri ada tongeng, ri lempu’e, ri getteng’e, 
sipakatau’e, dan mappesonae ri dewata seuwae . Dari kelima nilai tersebut, ada 
satu nilai yang bisa menjadi pendukung dalam menerapkan konsep kinerja 
auditor. nilai tersebut yaitu, ri getteng’e. ri getteng’e mempunyai makna tentang 
kehendak hati. Bagaimana seorang auditor memiliki kemampuan untuk 
menganalisa keputusan dan menentukan suatu tindakan bermoral atau tidak dalam 
menghadapi situasi sosial tertentu terutama ketika dihadapkan oleh suatu dilema 
etis.  
B. Fokus Penelitian 
  Fokus penelitian ini yaitu pada kinerja auditor yang di bingkai dalam 
budaya sipakatau. Penelitian ini dilakukan dengan wawancara langsung kepada 
narasumber yang dianggap ahli dalam bidangnya dan mampu memberikan 
informasi mengenai budaya sipakatau dalam mengambil peran penting dalam 
meningkatkan kinerja auditor yang berkualitas. Penelitian ini juga akan 
mengumpulkan data atau dokumen yang berkaitan dengan penelitian, serta 
didukung dengan telaah literatur secara mendalam pula. Tujuan dari fokus 
penelitian ini adalah agar ruang lingkup peneliti tidak luas dan lebih fokus untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
C. Rumusan Masalah   
Berdasarkan latar belakang yang telah disusun maka permasalahan 




1.  Bagaimana kinerja auditor pada Kantor Inspektorat dalam penilaian 
kualitas audit ? 
2.  Bagaimana budaya sipakatau dalam memengaruhi kinerja auditor yang 
ada di Kantor Inspektorat? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
  Kajian pustaka atau penelitian terdahulu memiliki tujuan untuk 
menjelaskan atau menggambarkan hasil yang terkait dari literatur, buku ilmiah, 
dan hasil penelitian yang mempunyai hubungan dengan inti masalah yang akan 
diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa pokok permasalahn yang akan diteliti belum 
pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya. Maka dari itu, beberapa penelitian 
terdahulu perlu dipaparkan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Beberapa penelitian terdahulu yang telah 
meneliti kinerja auditor masih menggambarkan secara umum dan belum 
mengaitkan dengan budaya, khususnya budaya sipakatau. Untuk itu, hadirnya 
penelitian tentang kinerja auditor, dikaitkan dengan budaya sipakatau dalam 
penelitian ini diharapkan dapat mampu menyelaraskan masalah utama dengan 











Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 




1 Adelia Lukyta 
Arumsari & I 




Berdasarkan pengujian yang dilakukan, 
semua variabel berpengaruh positif 
terhadap kinerja auditor.  
2 I Gusti Ayu 
Puspita Dewi 





dan kuantitatif yang 
berbentuk asosiatif. 
Berdasarkan pengujian- pengujian yag 
dilakukan, etika profesi, efikasi diri, 
kecerdasar sprotual, kecerdasan 
intelektual dan kecerdasan emosional 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
auditor. 
3 I Putu Eka 
Arya Wedhana 








Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
profesionalisme, kepribadian hardiness, 
motivasi kerja auditot dan budaya 
organisasi secara simultan dan parsial 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja auditor KAP di Bali. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi sikap profesionalisme, 
kepribadian hardiness, motivasi kerja 




auditor pada KAP di Bali maka kinerja 
auditor yang dihasilkan akan lebih baik. 
4 Kompiang 
Martina Dinata 






Hasil penelitian ini menunujukkan 
bahwa independensi, profesionalisme, 
dan etika profesi berpengaruh postif 
terhadap kinerja auditor. semakin tinggi 
independensi, profesionalisme, dan 
etika profesi seorang auditror maka 
kinerja yang dihasilkan akan semakin 
tinggi.  
5 I Gede Bandar 






Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
independensi dan struktur audit 
berpengaruh postif terhadap kinerja 
auditor, variabel konflik peran 
signifikan berpengaruh negatif terhadap 
kinerja auditor dan profesioanlisme dan 
ketidakjelasan peran tidak terbukti 
berpengaruh secara signifikan terhadap 








E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun maka, adapun 
tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
1) Untuk mengetahui kinerja auditor pada Kantor Inspektorat dalam 
penilaian kualitas audit. 
2) Untuk mengetahui pengaruh budaya sipakatau terhadap kinerja 
auditor  yang ada di Kantor Inspektorat. 
2. Kegunaan Penelitian           
 Berdasarkan permasalahan yang menjadi fokus kajian penelitian 
dan tujuan yang ingin dicapai, maka diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan manfaat maupun konstribusi sebagai berikut: 
1) Kegunaan Teoretis: Penelitian ini bertujuan untuk mengonfirmasi 
Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen (1991) 
dimana teori ini menggambarkan perilaku individu yang dipengaruhi 
oleh niat individu itu (behavioral intention) terhadap perilaku 
tertentu. Teori ini dilandasi pada postulat teori yang menyatakan 
bahwa perilaku merupakan fungsi dari informasi atau keyakinan/ 
kepercayaan yang menonjol mengenai perilaku tersebut. Penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada invidu, bahwa 
dalam melakukan suatu tindakan harus memperhatikan ata 
mengontrol perilakunya. Selain itu, individu tersebut dapat 




ini dapat juga melengkapi kajian-kajian mengenai perilaku individu, 
khususnya dalam pengambilan suatu keputusan. 
2) Kegunaan Praktis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat kepada para pihak terkait, khususnya auditor dan para 
pengguna laporan auditan. Auditor sebagai subjek utama dalam 
penelitian ini diharapkan dapat bersikap independen tanpa harus ada 
keberpihakan kepada salah satu pihak. Budaya sipakatau diharapkan 
dapat dijadikan cerminan oleh auditor dalam melaksanakan tugasnya 
dengan baik sehingga kecurangan-kecurangan yang mungkin akan 
terjadi dapat sebisa mungkin dihindari. Bagi para pengguna laporan 
keuangan auditan, diharapkan dapat mengawal bagaimana cara kerja 
para auditor sehingga jika terjadi kemungkinan akan adanya 
kecurangan dapat di tindak lanjuti lebih awal. Pengguna laporan 
keuangan juga kiranya memberikan ruang kepada auditor untuk dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik sehingga auditor tidak 












A. Theory Of Planned Behavior 
  Teori ini pertama kali dikemukakkan oleh Ajzen tahun 1991. Berdasarkan 
Theory Of Planned Behavior, perilaku individu dipengaruhi oleh niat individu itu 
(behavioral intention) terhadap perilaku tertentu tersebut. Sedangkan niat untuk 
berperilaku dipengaruhi oleh variabel sikap (attitude), norma subjektif (subjective 
norm), dan kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral control). 
Teori ini dilandasi pada postulat teori yang menyatakan bahwa perilaku 
merupakan fungsi dari informasi atau keyakinan/ kepercayaan yang menonjol 
mengenai perilaku tersebut (Hidayat dan Nugroho, 2010). Setiap orang memiliki 
bermacam-macam keyakinan terhadap suatu perilaku, akan tetapi jika dihadapkan 
pada kejadian-kejadian tertentu biasanya hanya sedikit dari keyakinan tersebut 
yang timbul untuk mempengaruhi perilaku seseorang.  
  Teori keperilakuan ini menggambarkan sikap dan perilaku seseorang dalam 
melakukan audit. Perusahaaan  membutuhkan jasa akuntan publik dan pihak 
terasosiasi untuk melakukan pemeriksaan atas kewajaran laporan keuangan dan 
dari hasil pemeriksaan tersebut akan menghasilkan opini akuntan publik yang 
digunakan pada pengguna laporan keuangan ekstern dan intern perusahaan untuk 
pengukuran apakah manajemen keuangan perusahaan telah berjalan dengan baik 




menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik, sangatlah diperlukan kinerja 
auditor yang yang baik dan berkualitas (Arumsari dan Budiartha, 2016). 
  Kinerja auditor menjadi perhatian utama baik bagi klien maupun publik 
dalam menilai hasil audit yang dilakukan (Hanif, 2013). Dalam menjalankan 
fungsinya, auditor sering mengalami konflik kepentingan dengan manajemen 
perusahaan, yang dimana manajemen ingin agar operasi perusahaan atau 
kinerjanya tampak berhasil salah satunya tergambar melalui laba yang lebih tinggi 
dengan maksud untuk menciptakan penghargaan (Agusti dan Pertiwi, 2013). 
Namun, dalam praktiknya, auditor berada dalam situasi yang dilematis, disatu sisi 
auditor harus bersikap independen dalam memberikan opini mengenai kewajaran 
laporan keuangan yang berkaitan dengan kepentingan berbagai pihak, namun 
disisi lain auditor juga harus memenuhi tuntutan yang diinginkan oleh klien yang 
membayar fee atas jasanya demi kepuasan klien agar tetap memakai jasanya 
diwaktu yang akan datang, posisi yang dilematis tersebut tentu dapat 
memengaruhi kenerjanya (Ramadhanty, 2013).  
  Apabila seorang auditor dapat melaksanakan tugasnya dengan menerapkan 
attitude dalam pemeriksaannya maka auditor tersebut akan merasa enggan atau 
takut untuk melakukan kesalahan dengan sengaja dalam melakukan pekerjaannya  
karena adanya hukum dan aturan yang mengikat profesinya. Seorang auditor yang 
dapat bekerja dengan menjaga kepercayaan yang diberikan padanya maka dengan 
otomatis kinerja auditor tersebut baik yang kemudian akan berdampak pada nama 
baik KAP tempatnya bekerja, serta dapat juga berpengaruh terhadap kepercayaan 




tersebut. Demi tercapainya tata kelola pemerintahan yang baik (Good 
Governance), ini juga disertai dengan tuntutan dari masyarakat terkait dengan 
keterbukaan dan pertanggungjawaban terhadap auditor sehingga dalam merespon 
tuntutan tersebut dibutuhkan badan yang dapat melakukan pemeriksaan terkait 
dengan laporan auditan (Gautama dan Arfan, 2010). teori ini dapat dijadikan 
acuan dalam melakukan audit, agar hasil audit yang di dapatkan sesuai dengan 
kualitas dan kuantitas yang diharapkan.   
  Upaya akuntan publik untuk senantiasa memuthakhirkan kompetensi dan 
meningkatkan profesionalisme agar dapat memenuhi kebutuhan pengguna jasa, 
kemungkinan terjadinya kegagalan dalam pemberian jasa akuntan publik akan 
tetap ada. Auditor mengalami dilema dalam penerapan standar profesi auditor 
pada pengambilan keputusan. Klien dapat saja menekan auditor untuk melanggar 
standar profesi, sehingga tekanan ini dapat membuat auditor mengalami tindakan 
yang melanggar standar pemeriksaan (Putri dan Laksito, 2013). Dari penjelasan di 
atas kita dapat melihat bahwa auditor dituntut oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan perusahaan untuk memberikan opini tentang kewajaran 
pelaporan keuangan yang di hasilkan oleh manajemen perusahaan dan untuk 
menjalankan kewajiban dan tanggungjawabnya maka ada 3 komponen yang harus 
dimiliki oleh seorang auditor demi tecapainya kinerja yang baik yakni kompetensi 
(keahlian), independensi dan profesionalisme. Dimana kemampuan seorang 
auditor dalam menemukan salah saji yang material dalam suatu laporan keuangan 
sebuah perusaaan tergantung dari kompetensi auditor, dan kemauan auditor untuk 




profesionalisme seorang auditor karena sangat berpengaruh dalam menghasilkan 
laporan auditan yang berkualitas (Agusti dan Pertiwi, 2013). 
B. Sipakatau 
  Indonesia adalah sebuah negara yang berdimensi multikultural. 
multikultural dapat dimaknai mempunyai mempunyai keragaman budaya, agama, 
ras, etnik, suku, bahasa dan lain-lain. keberagaman multikultural merupakan suatu 
hal yang unik dan sesuatu yang mesti diterima sebagai makhluk ciptaannya 
sehingga multikultural ini sebagai ciri identitas antara individu yang satu dengan 
yang lain atau antara kelompok yang satu dengan kelompok yang lain (Kaddi dan 
Dewi, 2017). Hal tersebut merupakan hal yang wajar karena Indonesia terdiri dari 
beberapa pulau yang dikenal dengan nama kepulauan, yang disetiap pulau 
tersebut terdapat budaya sehingga Indonesia dikenal dengan negara yang memiliki 
budaya yang bervariasi. Etnik bugis merupakan salah satu kelompok sosial yang 
ada di Indonesia. Unsur-unsur kesatuan masyarakat bugis terdapat dalam tradisi 
sikap, serta bahasa yang membedakannya dengan kesatuan masyarakat lainnya. 
secara teori, budaya bugis yang ada dalam naskah banyak mengandung petuah-
petuah atau nasihat yang telah diwariskan nenek moyangnya (Khotimah, 2013). 
Membahas tentang suatu etnis tentunya tidak terlepas dari sistem masyarakat yang 
memiliki dan mempercayai sebuah sistem nilai atau falsafah hidup yang dipegang 
atau diyakininya. Nilai yang menjadi kepercayaan juga menjadi pegangan hidup 
untuk masyarakat tersebut. Nilai merupakan sebuah prinsip, falsafah atau patokan 




  Pandangan antara etnik yang satu dengan etnik yang lainnya otomatis 
berbeda-beda jadi dapat dikatakan bahwa nilai yang diyakininya pun berbeda-
beda meskipun memiliki beberapa kesamaan misalnya sama-sama ingin mencapai 
kebahagiaan dan kesejahteraan hidup. Akan tetapi dengan adanya nilai dan 
pedoman serta falsafah yang dipegang maka saat ini setiap orang diharapkan agar 
bisa menjadi manusia yang berkualitas dilingkungan tempatnya berada. Sama 
halnya suku atau etnik lain yang ada di Indonesia suku bugis atau orang bugis 
memiliki sebuah pegangan hidup yang pada akhirnya akan menjadi system nilai 
dan etika saat bersosialisasi dengan suku lainnya. Salah satu pegangan hidup atau 
prinsip suku bugis yang selalu diterapkan dalam bersikap, berperilaku dan 
berinteraksi dengan sesama yaitu nilai budaya “sipakatau” yang artinya saling 
menghargai. Nilai sipakatau terkait dengan bagaimana individu menghargai satu 
sama lain, ataupun dikenal dengan istilah memanusiakan manusia. Dimana kita 
dituntut untuk saling menghargai hak dan kewajiban satu sama lain (Razak, 
2015). 
  Dapat dimaknai bahwa dalam kehidupan sosial kita selayaknya memandang 
manusia seperti manusia seutuhnya dalam kondisi apapun. pada intinya sesama 
manusia seharusnya saling menghormati sebagai makhluk ciptaannya tanpa 
memandang miskin atau kaya atau dalam keadaan apapun (Kaddi dan Dewi, 
2017). Dari beberapa kasus yang berhubungan dengan kinerja auditor yang 
terindikasi menghilangkan kepercayaan masyarakat, maka berbagai alternatif pun 
dikembangkan, salah satunya yaitu dengan menerapkan nilai budaya sipakatau. 




melalui ajaran-ajaran orang tua yang diturunkan secara turun temurun kepada 
anak cucu mereka. Setiap perilaku yang tersirat tentunya megandung nilai-nilai 
moralitas yang sesuai dengan budaya yang tumbuh di masyarakat (Razak, 2015). 
Nilai-nilai yang terkandung dalam budaya Sipakatau ada 5 yaitu, ri ada tongeng, 
ri lempu’e, ri getteng’e, sipakatau’e, dan mappesonae ri dewata seuwae. Dari 
kelima nilai tersebut, ada satu nilai yang bisa menjadi pendukung dalam 
menerapkan konsep kinerja auditor. nilai tersebut yaitu, ri getteng’e. ri getteng’e 
mempunyai makna tentang kehendak hati. Bagaimana seorang auditor memiliki 
kemampuan untuk menganalisa keputusan dan menentukan suatu tindakan 
bermoral atau tidak dalam menghadapi situasi sosial tertentu terutama ketika 
dihadapkan oleh suatu dilema etis. Jika auditor menerapkan budaya sipakatau 
dalam melaksanakan tugas auditnya maka dengan otomatis  auditor tersebut akan 
enggan untuk menyalahi aturan dalam menjalankan profesinya karena munculnya 
rasa untuk menghormati sesama manusia dalam diri auditor tersebut, serta telah 
tertanam dalam diri auditor tersebut bahwa ada tuhan yang melihat segala perilaku 
yang dilakukan. Dengan demikian hasil audit yang dihasilkan akan dapat sesuai 
dengan kualitas dan kuantitas yang diharapkan. 
C. Auditor Internal 
  Sumber daya manusia merupakan salah satu dari beberapa sumber daya 
utama sebuah organisasi yang harus di kelola dengan baik oleh pihak manajemen. 
Masing-masing perusahaan atau entitas membutuhkan tenaga kerja agar dapat 
melakukan produksi dan dapat meningkatkan nilai atau kualitas sebuah produk 




kemampuan yang cemerlang, hal ini menjadi penentu keberhasilan seorang 
profesi agar terciptanya nilai tambah dari jasa apa yang diberikan (Ramadhanty, 
2013). Berhubung sumber daya manusia menjadi suatu hal yang sangat penting 
dalam sebuah organisasi maka banyak hal-hal yang perlu diperhatikan 
berhubungan dengan peningkatan kinerja. Pada sebuah kantor Inspektorat tenaga 
kerja yang professional menjadi unsur utama yang perlu diperhatikan oleh 
manajemen agar dapat memberikan jasanya kepada klien dan bertanggung jawab 
kepada publik. Profesi auditor ialah sebuah pekerjaan yang dilakukan berdasarkan 
pengetahuan yang kompleks dan hanya bisa di kerjakan oleh orang-orang yang 
memiliki kemampuan serta latar pendidikan tertentu. Peran penting internal 
auditor didalam suatu organisasi adalah audit internal telah menangani efisiensi 
dan efektifitas kegiatan perusahaan (Tarigan dkk., 2013).   
  Dalam Lembaga Inspektorat auditor dikenal sebagai Aparat Pengawasan 
Intern Pemerintah (APIP). APIP merupakan salah satu unsur SPIP yang berperan 
sebagai pengawas intern pemerintah. Peran yang efektif dari APIP diharapkan 
dapat menjamin agar penyelenggaraan urusan pemerintahan dilaksanakan secara 
tertib, efisien dan efektif sesuai dengan rencana dan ketentuan peraturan 
perundang-undangan dan juga dapat mendorong terwujudnya pemerintahan yang 
baik, bersih dan berwibawa, bebas dari penyimpangan dan penyalahgunaan 
kekuasaan serta praktik-praktik KKN sesuai konsep good governance dan clean 
goverment (Ningsih dan Kiswanto, 2019). Internal audit pemerintahan berperan 
sebagai ujung tombak untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 




informasi penting dalam memeberikan keyakinan kepada pihak pemerintah, DPR 
dan BPK. Menurut Kneefel dkk. (2017) peran APIP yang efektif dapat terwujud 
dengan auditor yang profesional dan kompeten dengan hasil audit yang semakin 
berkualitas. 
   Para pengguna laporan auditan mengambil sebuah keputusan berdasarkan 
laporan auditan yang dihasilkan oleh auditor, dalam hal ini berarti seorang auditor 
mempunyai peranan penting dalam pengesahan laporan keuangan sebuah 
perusahaan, oleh karena itu seorang auditor harus menerapkan etika dalam 
mejalankan pekerjaannya agar dapat menghasilkan laporan auditan yang 
berkualitas sehingga bisa mengurangi ketidakselarasan yang terjadi antara pihak 
manajemen dan pemilik (Ningsih dan Kiswanto, 2019). Realita di atas semakin 
menegaskan pemahaman dan pengimplementasian kode etik profesi oleh auditor 
ketika menghadapi situasi yang dilematis agar keputusan etis dapat terwujud 
merupakan sebuah keharusan, hal ini kembali lagi pada kesadaran auditor untuk 
tetap menjunjung tinggi integritas dan independensi  serta menerapkan nilai moral 
dan etika apapun konsekuensi dan resiko yang mungkin dihadapi (Noviriani dkk., 
2012).  
D. Kinerja 
  Kinerja pada dasarnya merupakan hasil sebuah pekerjaan secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai seseorang dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang dibebankan kepadanya (Pratama, 2014). Kinerja merupakan 
sebuah pola perilaku yang dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan yang di ukur 




dihasilkan apabila seorang mencapai tingkat kepuasan kerja yang tinggi. Agar 
dapat mempertahankan kepercayaan klien dan juga pihak-pihak yang 
berkepentingan lainnya seorang auditor dituntut untuk memiliki kinerja yang 
cemerlang. tercapainya kinerja yang baik tidak terlepas dari kualitas SDM yang 
baik pula (Ramadhanty, 2013).  
  Kinerja dapat juga diartikan sebagai perstasi kerja, pelaksanaan kerja dan 
penampilan kerja.  Berkaitan dengan peningkatan kinerja professional, yang 
menjadi salah satu konsekuensi penting bagi Inspektorat dan pihak-pihak yang 
menggunakan jasa professional/ publik ialah karakter pribadi professional dan 
kondisi keadaan tempat profesonal bekerja. Beberapa karakter pribadi dan juga 
kondisi kerja profesional bisa menghasilkan tingkat kinerja dan keadaan 
psikologis yang berbeda (Ramadhanty, 2013). Dalam meningkatkan kinerjanya 
seorang akuntan perlu menerapkan perilaku beretika sehingga bisa sesuai dengan  
aturan yang ada (Arumsari dan Budiartha, 2016).  
  Profesi seorang akuntan harus memiliki integritas, independen dan bebas 
dari semua kepentingan menegakkan kebenaran, harus selalu menjaga 
profesionalisme dan kemampuan teknis. seorang akuntan bukan hanya ahli namun 
juga harus dapat menjalankan pekerjaannya dengan hati-hati serta selalu 
menjunjung tinggi kode etik profesi yang ada. profesionalisme suatu profesi akan 
dapat dijalankan jika di dukung oleh sebuah kode etik untuk menjaga moralitas, 
etika berkaitan dengan perilaku moral dan berfungsi sebagai kontrol pelaksanaan 
suatu aktivitas (Utami, 2011). Auditor memiliki kepercayaan yang besar terhadap 




memperhatikan kualitas audit (Tjun dkk., 2012). Tidak hanya terbatas pada 
kualitas audit yang dihasilkan, lebih luas auditor internal yang profesional dalam 
menjalankan fungsi penilai independen di suatu perusahaan dilihat dari 
pencapaian hasil kinerja auditor tersebut (Putri dan Suputra, 2013). Tekanan-
tekanan yang dihadapi auditor harus ditanggapi dengan mempertahankan 
integritasnya dengan bekerja secara jujur dan objektif serta tidak terpengaruh oleh 
tekanan yang diterimanya saat penugasan audit (Christanti dan Dwirandra, 2017) 
E. Kinerja Auditor  
  Kinerja auditor merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang auditor 
dalam melaksanakan tugasnya, sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Demi tercapainya tata kelola pemerintahan yang baik (Good 
Governance), ini juga disertai dengan tuntutan masyarakat terkait dengan 
keterbukaan dan pertanggungjawabn terhadap auditor sehingga dalam merespon 
tuntutan tersebut dibutuhkan badan yang dapat melakukan pemeriksaan terkait 
dengan laporan auditan (Gautama dan Arfan, 2010). Perusahaaan  membutuhkan 
jasa akuntan publik dan pihak terasosiasi untuk melakukan pemeriksaan atas 
kewajaran laporan keuangan dan dari hasil pemeriksaan tersebut akan 
menghasilkan opini akuntan publik yang digunakan pada pengguna laporan 
keuangan ekstern dan intern perusahaan untuk pengukuran apakah manajemen 
keuangan perusahaan telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan standar yang 
berlaku. Sebagai penunjang keberhasilan dalam menjalankan tugas dan fungsinya 
dengan baik, sangatlah diperlukan kinerja auditor yang yang baik dan berkualitas 




  Saat melakukan audit, auditor tentunya berhadapan dengan suatu system 
pengendalian intern dimana pada saat ini auditee telah banyak yang menerapkan 
system teknologi informasi yang berbeda-beda (Gautama dan Arfan, 2010). 
Kinerja pada dasarnya merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang 
dipercayakan kepadanya (Pratama, 2014). Kriteria penilaian kinerja auditor dapat 
diukur dengan; 1) kemampuan, yaitu merupakan kecakapan seseorang dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan yang dipengaruhi dari bidang pekerjaan, 
pengalaman kerja, tingkat pendidikan dan factor usia, 2) komitmen professional, 
yaitu merupakan tingkat loyalitas seseorang terhadap pekerjaannya, 3) kepuasan 
kerja, yaitu tungkat kepuasan seseorang dengan posisi atau jabatannya pada suatu 
organisasi atau perusahaan, 4) motivasi, yaitu keadaan dalam diri seseorang yang 
mendorong keinginan seseorang tersebut untuk menjalankan suatu kegiatan 
dengan maksud untuk mencapai tujuan tertentu. Kinerja seorang auditor juga 
sedang mendapat sorotan dari banyak pihak terkait kasus-kasus yang ikut 
melibatkan akuntan publik atau auditor independen menjadi alasan mengapa 
profesi ini sangat dilematis. 
  Kinerja kantor Inspektorat yang berkualitas sangat ditentukan oleh kinerja 
auditor. secara ideal dalam menjalankan profesinya auditor harusnya 
memperhatikan prinsip dasar good governance dalam Kantor Inspektorat tersebut 
(Trisnaningsih, 2007). selain itu seorang auditor juga wajib menaati etika profesi 
dan segala aturan yang mengkikatnya dengan hukum yang meliputi penerapan 




tanggung jawab terhadap klien, tanggungjawab terhadap teman kerja, serta 
tanggung jawab dan juga praktik lainnya. Keberhasilan dan kinerja seorang 
auditor dalam menjalankan profesinya sebagai pemeriksa laporan keuangan 
negara sangat ditentukan oleh adanya peningkatan kepuasan kerja dan 
profesionalisme seorang auditor yang dimana peningkatan kepuasan kerja bagi 
seorang auditor berhubungan dengan pemenuhan harapan kerja dalam 
pemeriksaannya. Namun jika pemeriksaan yang dilakukan terlalu banyak 
(overload) dengan resiko yang dihadapinya menjadikan seorang auditor sulit 
untuk mencapai tingkat kepuasan kerja. Seorang auditor yang memiliki tingkat 
kepuasan kerja yang tinggi akan menunjukkan kinerja yang baik pula. 
  Perkembangan peran auditor juga semakin dirasakan pentingnya oleh pihak 
manajemen perusahaan tetapi dalam hal ini pandangan bahwa auditor ibarat orang 
yang mencari-cari kesalahan semakin berubah karena pihak manajemen semakin 
membutuhkan pihak yang dapat mengontrol dan mengendalikan tugas manajemen 
dalam menjalankan perusahaan, karena perusahaan dengan sistem pengendalian 
intern yang kuat maka setidaknya perusahaan tersebut dalam menjalankan 
kegiatannya sudah berjalan secara efisien dan efektif serta penyimpangan juga 
dapat diminimumkan. Meningkatkan dan membantu perusahaan mencapai 
tujuannya merupakan peran utama auditor internal (Khoiro dkk., 2017). Maraknya 
kasus korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN) bukan tidak mungkin karena auditor 
internal menghadapi dilema etika dalam mengambil keputusan etis saat audit. 
Auditor sering dihadapkan kepada suatu dilema, yaitu bahwa adanya tuntutan dari 




mengharuskan auditor internal melanggar norma-norma dan kode etik profesi  
auditor itu sendiri (Saputra, 2012). 
F. Kode Etik APIP (Aparat Pengawasan Internal Pemerintah) 
  Etika dapat didefenisikan sebagai serangkaian prinsip atau nilai moral 
yang dimiliki oleh seseorang. Kode etik Aparat Pengawasan Internal Pemeritah 
(APIP) berdasarkan pada Peraturan Menteri Pendayahgunaan Aparatur Negara 
Nomor PER/04/M.PAN/03/2008, kode etik APIP ini terdiri  daru dua komponen, 
yaitu: 1) prinsip-prinsip perilaku auditor, dan 2) aturan perilaku yang menjelaskan 
lebih lanjut prinsip-prinsip perilaku auditor. Dalam APIP ini auditor harus 
mematuhi dari setiap prinsip-prinsip perilaku yang ada yaitu: Integritas, 
objektivitas, kerahasiaan, dan kompetensi. Menurut Ningsih & Kiswanto (2019) 
salah satu tujuan dari kode etik ini adalah untuk mencegah terjadinya tingkah laku 
yang tidak etis, agar terpenuhi prinsip-prinsip kerja yang akuntabel dan 
terlaksananya pengendalian audit sehingga terwujud auditor yang kredibel dengan 
kinerja yang optimal dalam pelaksanaan audit.  
  Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kualitas audit adalah 
ketaatan auditor terhadap kode etik, yang terefleksikan oleh sikap independensi, 
objektifitas, integrasi dan lain sebagainya (Kurnia dkk., 2014). Hal yang sama 
diungkapkan oleh Nigsih dan Kiswanto (2019) bahwa kualitas audit pada 
Inspektorat dipengaruhi secara positif oleh kompetensi, integritas, dan objektivitas 
auditor inspektorat. Kemampuan APIP dalam melakukan tugas sangat ditentukan 
oleh kompetensi individu yang dimiliki. Independensi harus dimiliki oleh APIP 




tekanan dan permintaan pihak tertentu yang berkepentingan atas hasil 
pemeriksaan.  Menurut (Jasman dkk., 2016) kompetensi, independensi, dan Etika 
akan mengarahkan pada sikap, tingkah laku dan perbuatan APIP dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai pengawas pemerintahan, sehingga 
hal ini dapat memengaruhi kinerja secara optimal.  
G. Budaya Sipakatau dalam pengaruhnya terhadap Kinerja Auditor  
  Seorang auditor dalam meningkatkan kinerjanya, biasanya dihadapkan pada 
berbagai tantangan dalam mewujudkan transparansi dan akuntabilitas (Gautama 
dan Arfan, 2010). Dalam menjalankan fungsinya, auditor sering mengalami 
konflik kepentingan dengan manajemen perusahaan, manajemen ingin operasi 
perusahaan atau kinerjanya tampak berhasil salah satunya tergambar melalui laba 
yang lebih tinggi dengan maksud untuk menciptakan penghargaan (Agusti dan 
Pertiwi, 2013). Dalam praktiknya, auditor berada dalam situasi yang dilematis, 
disatu sisi auditor harus bersikap independen dalam memberikan opini mengenai 
kewajaran laporan keuangan yang berkaitan dengan kepentingan berbagai pihak, 
namun disisi lain auditor juga harus memenuhi tuntutan yang diinginkan oleh 
klien yang membayar fee atas jasanya demi kepuasan klien agar tetap memakai 
jasanya diwaktu yang akan datang, posisi yang dilematis tersebut tentu dapat 
memengaruhi kualitas auditnya (Ramadhanty, 2013). Kenyataan dilapangan 
masih menunjukkan beberapa kasus pelanggaran SPAP yang dilakukan oleh 
auditor dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Kasus tersebut menandakan 
bahwa kinerja seorang auditor belum optimal, padahal kinerja auditor memiliki 




professional (Dewi dan Tenaya, 2017). Di dukung oleh penelitian lain yang 
mengatakan bahwa sekarang ini masih banyak kelemahan dalam melakukan audit 
di Indonesia terutama kelemahan yang bersifat inherent. 
  Salah satu penyebab auditor tidak dapat bersifat independen yaitu karena 
adanya tekanan klien klien dalam melakukan tanggung jawabnya sebagai auditor. 
Seringkali muncul situasi konflik antara auditor dengan klien dimana auditor 
dengan klien tidak sependapat dengan beberapa hasil pengujian laporan keuangan 
sehingga membuat klien berusaha memmengaruhi auditor untuk melakukan 
tindakan yang melanggar standar auditing, jadi apabila semakin rendah tekanan 
dari klien akan semakin tinggi independensi auditor (Agusti dan Pertiwi, 2013). 
Menurut Halim dkk. (2014) mengatakan kondisi ekonomi yang tinggi 
ketergantungan dapat digunakan oleh klien untuk menindas auditor hal ini dapat 
membuat auditor tidak akan mampu menghindari tekanan klien, sehingga 
menyebabkan mereka untuk melemahkan kemandirian.  
  Dari beberapa kasus yang berhubungan dengan kinerja auditor yang 
terindikasi menghilangkan kepercayaan masyarakat, maka berbagai alternatif pun 
dikembangkan, salah satunya yaitu dengan menerapkan nilai budaya sipakatau. 
Perilaku yang berkembang di masyarakat merupakan pola hidup yang dibentuk 
melalui ajaran-ajaran orang tua yang diturunkan secara turun temurun kepada 
anak cucu mereka. Setiap perilaku yang tersirat tentunya megandung nilai-nilai 
moralitas yang sesuai dengan budaya yang tumbuh di masyarakat (Razak, 2015). 
Nilai-nilai yang terkandung dalam budaya Sipakatau ada 5 yaitu, ri ada tongeng, 




kelima nilai tersebut, ada satu nilai yang bisa menjadi pendukung dalam 
menerapkan konsep kinerja auditor. nilai tersebut yaitu, ri getteng’e. ri getteng’e 
mempunyai makna tentang kehendak hati. Bagaimana seorang auditor memiliki 
kemampuan untuk menganalisa keputusan dan menentukan suatu tindakan 
bermoral atau tidak dalam menghadapi situasi sosial tertentu terutama ketika 
dihadapkan oleh suatu dilema etis.  
  Salah satu nilai yang juga terkadung dalam budaya Sipakatau yaitu 
profesionalisme seorang auditor. Hal ini diatur dalam standar umum ketiga SPKN, 
yang menyatakan bahwa dalam pelaksanaan pemeriksaan serta penyusunan 
laporan hasil pemeriksaan, pemeriksa dalam hal ini auditor wajib menggunakan 
kemahiran profesionalnya secara cermat dan seksama (Widiyastusi dan Pamudji, 
2009). SPAP (Standar Profesional Akuntan Publik) menyatakan persyaratan 
profesional yang dituntut dari auditor independen adalah orang yang memiliki 
pendidikan dan pengalaman berpraktik sebagai auditor independen (IAI KAP, 
2001:110.2), persyaratan profesionalisme juga diatur dalam peraturan BPK RI 
No.1 Tahun 2007 tentang SPKN (Standar Pemeriksaan Keuangan Negara) 
(Siahaan, 2010). Oleh karena itu, fungsi, kontribusi dan perannya sangat 
diharapkan oleh masyarakat untuk dapat terciptanya  tata kelola pemerintahan 
yang baik. Jika auditor menerapkan budaya sipakatau dalam melaksanakan tugas 
auditnya maka dengan otomatis  auditor tersebut akan enggan untuk menyalahi 
aturan dalam menjalankan profesinya karena munculnya rasa untuk menghormati 
sesama manusia dalam diri auditor tersebut, serta telah tertanam dalam diri auditor 




demikian auditor akan bekerja sesuai dengan aturan dan kode etik profesi demi 
terciptanya hasil audit yang sesuai dengan kualitas dan kuantitas yang diharapkan. 
H. Rerangka Pikir 
  Pengawasan terhadap pengelolaan keuangan negara harus terbebas dari 
penyimpangan dan berjalan sesuai dengan tujuan yang direncanakan  (Putra dan 
Ariyanto, 2015). Selain itu, profesionalisme juga menjadi syarat utama bagi 
seseorang yang ingin menjadi auditor sebab dengan profesionalisme yang tinggi 
maka kebebasan auditor akan semakin terjamin (Karamoy dan Wokas, 2016). 
Menurut Halim dkk. (2014) mengatakan kondisi ekonomi yang tinggi 
ketergantungan dapat digunakan oleh klien untuk menindas auditor hal ini dapat 
membuat auditor tidak akan mampu menghindari tekanan klien, sehingga 
menyebabkan mereka untuk melemahkan kemandirian. Salah satu alternatif yang 
juga dikembangkan untuk menangani hal tersebut adalah dengan menerapkan 
nilai-nilai budaya lokal yakni budaya “Sipakatau” kedalam konsep kinerja 
auditor. Nilai-nilai yang terkandung dalam budaya Sipakatau ada 5 yaitu, ri ada 
tongeng, ri lempu’e, ri getteng’e, sipakatau’e, dan mappesonae ri dewata seuwae. 
Dari kelima nilai tersebut, ada satu nilai yang bisa menjadi pendukung dalam 
menerapkan konsep kinerja auditor. nilai tersebut yaitu, ri getteng’e. ri getteng’e 
mempunyai makna tentang kehendak hati. Bagaimana seorang auditor memiliki 
kemampuan untuk menganalisa keputusan dan menentukan suatu tindakan 
bermoral atau tidak dalam menghadapi situasi sosial tertentu terutama ketika 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah kualitatif. 
Penelitian kualitatif didasarkan pada upaya membangun pandangan mereka yang 
diteliti yang rinci. Dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistic dan rumit. 
Defenisi ini lebih menilai perspektif emik dalam penelitian yaitu memandang 
sesuatu upaya membangun pandangan subjek penelitian yang rinci, dibentuk 
dengan kata-kata, gambaran holistic dan rumit. Metode penelitian kualitatif 
muncul karena terjadi perubahan paradigma dalam memandang suatu 
realitas/fenomena/gejala. Metode penelitian kualitataif sering disebut dengan 
metode penelitian naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 
alamiah (natural settings) (Nurlatifah, 2015). Penelitian kualitatif bertujuan untuk 
mengetahui makna yang tersembunyi, memahami interaksi, memahami interakasi 
sosial, mengembangkan teori, memastikan kebenaran data, dan meneliti sejarah 
perkembangan. Dari kajian tentang defenisi-defenisi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif atau 




yang ada (Iswahyudi dkk., 2016). Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengetahui 
dan memahami makna dalam berinteraksi, memahami interakasi sosial, 
memastikan kebenaran data. Hasil penelitian lebih menekankan kinerja auditor 
sesuai nilai budaya sipakatau. Selain itu, pendekatan lain yang disandingkan 
dalam peneletian ini adalah Metode etnografi kritis inkulturatif adalah suatu 
metode yang digunakan untuk memahami praktik budaya atau konsep dalam suatu 
komunitas masyarakat guna menemukan nilai-nilai budaya/konsep sebagai tema 
inti untuk ditransformasikan menjadi sebuah nilai baru dalam suatu komunitas 
masyarakat atau organisasi (Tahir, 2017). Dalam penelitian ini menggunakan 
paradigama etnografi karena di dalam penelitian peneliti mencoba mengaitkan 
konsep budaya dengan konsep perilaku auditor untuk mewujudkan suatu kinerja 
yang sesuai dengan budaya tersebut.  
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang diambil dalam penelitian ini adalah data subyek. Data 
subyek adalah jenis data yang berupa opini, sikap dan karakteristik dari seseorang 
atau sekelompok orang yang menjadi subyek dalam penelitian ini (responden). 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.  
1. Data primer menurut Indrianto dan Bambang (2013) merupakan data yang 
diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber data. 
Data primer dapat berupa opini secara individual atau kelompok, hasil 
observasi atas suatu benda, kejadian serta hasil pengujian.  
2. Data sekunder merupakan data suatu objek yang diperoleh dari pihak lain. 




menjadi bahan rujukan atau bukti pendukung atas temuan yang ada pada data 
primer. 
Dalam penelitian ini, istilah yang digunakan untuk subjek penelitian 
adalah Informan. Informan disini dipandang ahli dalam dalam memberikan 
informasi mengenai objek penelitian yang akan diteliti Adapun informan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Nasrullah, SE, Akt., CA., Mak selaku Auditor Muda 
2. Ahna Safri, ST. M. Si selaku Auditor Muda 
3. Muhammad Kasman, SE. M.Si selaku Auditor Muda 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini berupa: 
1. Wawancara  
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontribusikan makna dalam 
suatu proses tertentu (Sugiyono, 2013:317). Wawancara digunakan sebagai 
tekhnik pengumpulan data apabila peneliti ingin menemukan permasalahan 
yang harus diteliti dan ingin mengethaui hal-hal dari responden yag lebih 
mendalam. Tekhnik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan 
tentang diri sendiri atau pengetahuan serta keyakinan pribadi. Wawancara 
mendalam ini dilakukan secara langsung dengan informan. Wawancara 






2. Studi Pustaka 
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, 
membaca, dan mempelajari literature referensi dari jurnal, makalah, dan buku-
buku yang relevan dengan permasalahan yang dikaji untuk mendapatkan 
kejelasan konsep dalam upaya penyusunan landasan teori yang berhubungan 
dengan objek yang diteliti. 
3. Dokumentasi 
Yaitu teknik pencatatan dan pengumpulan data dari dokumen yang 
ada dan berkaitan dengan tujuan penelitian serta hal-hal yang berkaitan. 
4. Internet Search 
Merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan 
berbagai tambahan referensi yang bersumber dari internet guna melengkapi 
referensi penulis serta digunakan untuk menemukan fakta atau teori berkaitan 
dengan masalah yang diteliti. 
E.  Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti menyediakan 
interview yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan rumusan 
permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Instrumen penelitian yang digunakan 
berupa alat penunjang yang dapat mengukur ataupun menggambarkan fenomena 
yang diamati. Alat yang dapat digunakan dalam instrument penelitian yaitu:  






4. Alat Tulis 
5. Daftar Pertanyaan Wawancara 
6. Buku dan referensi lain 
F. Metode Analisis Data 
Metode analisis data adalah proses kategori urutan data mengorganisasikan ke 
dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar, dan beda dengan penafsiran 
yaitu memberikan arti yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian 
dan mencari hubungan di antara dimensi-dimensi uraian.  Analisis data dimulai 
dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu 
wawancara, pengamatan yang ditulis dalam catatan lapangan, dokumen-dokumen 
resmi dan data-data lain sebagai pendukung. Setelah dibaca, dipelajari, dan 
ditelaah, langkah berikutnya ialah mengadakan reduksi data yang dilakukan 
dengan jalan rangkuman yang inti, proses dengan pernyataan-pernyataan yang 
perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. Langkah selanjutnya adalah 
menyusunnya dalam satuan-satuan. Satuan-satuan itu dikategorisasikan pada 
langkah berikutnya. Kategori-kategori itu dibuat sambil melakukan koding. Tahap 
akhir dari analisis data ini adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan data. 
Setelah tahap ini mulailah kini tahap penafsiran data dalam mengolah hasil 
sementara menjadi teori substantif dengan menggunakan metode tertentu. 
Setelah di lapangan, pekerjaan menganalisis data memerlukan usaha 
pemusatan perhatian dan pengarahan tenaga fisik dan pikiran dari peneliti, dan 
selain menganalisis data peneliti juga perlu mendalami kepustakaan guna 




Penelitian ini berlatar pada data-data yang diperoleh berdasar wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Proses pengelolaan data dan analisis data dalam 
penelitian dilakukan melalui tiga tahap, yang meliputi tahap reduksi data, tahap 
penyajian data, dan tahap penarikan kesimpulan verifikasi data. Langkah tersebut 
dapat dijelaskan ke dalam tiga tahap berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data dilakukan dengan jalan memfokuskan perhatian dan 
pencarian materi penelitian dari berbagai literatur yang digunakan sesuai 
dengan pokok masalah yang telah diajukan pada rumusan masalah. Data 
yang relevan dianalisis secara cermat, sedangkan yang kurang relevan 
disisihkan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data yang dilakukan peneliti ada dua tahapan penyajian, 
yaitu tahap deskriptif dan tahap evaluatif/kritik. 
a. Tahap deskriptif dimulai dengan mengidentifikasi data dari hasil 
reduksi data yang dilakukan sebelumnya, dilanjutkan dengan 
menjelaskan data yang memiliki hubungan dengan nilai-nilai sosial 
dan diakhiri dengan merumuskan alat analisis yang digunakan untuk 
menganalisa objek kritik. 
b. Tahap evaluasi atau kritik ini dilakukan untuk mengevaluasi 
implementasi moralitas budaya sipakatau dalam menciptakan kinerja 





3. Penarikan kesimpulan 
Dari pengumpulan data dan analisa yang telah dilakukan, peneliti 
mencari makna dari setiap gejala yang diperolehnya dalam proses 
penelitian, mencatat keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini, dan 
implikasi positif yang diharapkan bisa diperoleh dari penelitian ini. 
G.  Pengujian Keabsahan Data  
Dalam penelitian kualitatif dilakukan pengujian keabsahan data dilakukan 
melalui empat uji, yaitu credibility (validitas internal), transferability (validitas 
eksternal), dependability (reliability) dan confirmability (obyektivitas). Namun 
dalam penelitian ini pengujian keabsahan data hanya digunakan dalam uji yang 
paling sesuai, yaitu validitas internal (kredibilitas). Uji validitas internal 
(kredibilitas) data adalah uji kebenaran data. Tingkat kredibilitas yang tinggi 
dapat dicapai jika para partisipan yang terlibat dalam penelitian tersebut mengerti 
benar tentang berbagai hal yang telah diceritakannya. Dalam penelitian ini uji 
kredibitas dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas 
ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, 
dan berbagai waktu. Adapun penelitian ini menggunakan 2 jenis tringulasi, yaitu: 
1. Triangulasi sumber data, yaitu menggali kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya melalui 
sumber data utama yaitu wawancara, peneliti bisa memperoleh sumber 
data pendukung seperti dokumen yang ditunjukkan informan sebagai 




2. Triangulasi teori, yaitu hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah 
rumusan informasi.  Informasi yang diperoleh akan dibandingkan 
dengan teori yang relevan dalam penelitian ini teori etika kebajikan dan 
konsep teori prospek dan hal ini dilakukan untuk memperoleh 























BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kantor Inspektorat Daerah Provinsi Sul-Sel 
1. Keadaan Geografis  
Kantor Inspektorat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan terletak pada 
ibu kota provinsi Sulawesi Selatan, dalam hal ini adalah Kota Makassar. 
Kota Makassar merupakan kota terbesar di Kawasan Timur Indonesia  dan 
terbesar keempat di Indonesia. Makassar terletak dibagian Selatan Pulau 
Sulawesi, terletak pada koordinat 199˚ Bujur Timur dan 5,8˚ Lintang 
Selatan di pesisir barat daya pulau Sulawesi, menghadap Selat Makassar. 
Makassar berbatasan dengan Kabupaten Maros disebelah Timur dan Utara, 
sebelah Selatan Kabupaten Gowa dan Takalar dan sebelah Barat adalah 
Selat Makassar. Makassar memiliki luas wilayah 175,77 km persegi dan 
terbagi menjadi 15 Kecamatan dengan 153 Kelurahan. Dari gambaran 
sekilas mengenai lokasi dan kondisi geografisnya, Kota Makassar memang 
sangat strategis dilihat dari sisi kepentingan ekonomi dan politik. Dari sisi 
ekonomi, Makassar menjadi pusat jasa distribusi, sebagai pusat perdagangan 
maupun jasa, pusat kegiatan pemerintahan, dan pusat pelayanan pendidikan 
dan kesehatan. Saat ini Kota Makassar dijadikan pusat pengembangan 
wilayah terpadu Mamminasata.  
2. Pembagian Wilayah Administrasi 
Kecamatan adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia di 




desa-desa. Kota Makassar terdiri dari 15 Kecamatan dan 153 Kelurahan. 
Inspektorat Daerah Provinsi Sul-Sel terletak di jl. A. P. Pettarani No.100, 
Buakana, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. Daftar kecamatan dan 
kelurahan di Kota Makassar, adalah sebagai berikut:  














13 Ujung Pandang 
14 Ujung Tanah 
15 Wajo 





3. Visi dan Misi Inspektorat Daerah Provinsi Sul-Sel 
Visi Inspektorat Daerah Provinsi Sul-Sel adalah menjadi lembaga 
pengawasan internal yang profesional dan responsif untuk terselenggaranya 
tata kelola pemerintahan yang baik.  
Untuk mewujudkan visi diatas, maka dapat dirumuskan misi 
sebagai berikut: 
- Mendorong peningkatan kinerja penyelenggaraan urusan 
pemerintahan daerah dan peningkatan akuntabilitas pengelolaan 
keuangan pemerintah daerah. 
- Mendorong peran serta masyarakat terhadap pelaksanaan 
pengawasan penyelenggaraan pemerintahan daerah dan 
pengelolaan keuangan pemerintah daerah. 
- Meningkatkan kapasitas sumber daya aparatur pengawasan, tata 
laksana dan kelembagaan pengawasan. 
4. Struktur Organisasi Inspektorat Daerah Provins i Sul-Sel 
 Pada umumnya organisasi adalah suatu gambaran skematis 
tentang hubungan kerja untuk mencapai tujuan bersama. inspektorat 
mempunyai tugas pokok menyelenggarakan urusan dibidang pengawasan 
penyelenggaraan pemerintah daerah berdasarkan asas desentralisasi, 
dekonsentrasi, dan tugas pembantuan  yang diatur dalam Peraturan Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 6 Tahun 2013 Tentang Perubahan Ketiga 
Atas Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Dalam hubungan kerja 




alur dan struktur pembagian kerja berdasarkan tugas dan fungsi masing-
masing bagian dalam struktur kepengurusan untuk mencapai suatu tatanan 
sistem administrasi yang baik dan sistematis.  
 Adapun struktur organisasi pada Inspektorat Daerah Provinsi 
Sul-Sel adalah sebagai berikut: 












  Sumber : Kantor Inspektorat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
5. Tugas Pokok dan Fungsi Inspektorat 
Tugas pokok dan fungsi Inspektorat Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan ditetapkan dalam Peraturan  Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 31 
Tahun 2008 Ttentang Tugas Pokok, Fungsi, dan Rincian Tugas Jabatan 




























a. Tugas pokok Inspektorat 
Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan urusan 
pemerintahan di daerah provinsi, pembinaan dan pengawasan 
penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah kabupaten/kota dan 
pelaksanaan urusan pemerintahan di daerah kabupaten/kota. 
b. Fungsi Inspektorat 
Inspektorat dalam menyelenggarakan tugas pokok mempunyai 
fungsi sebagai berikut: 
1) Melakukan perumusan kebijakan dan fasilitas pengawasan; 
2) Melaksanakan pemeriksaaan, pengusustan, pengujian, dan 
penilaian, tugas pengawasan; 
3) Menyusun perencanaan program pengawasan; dan 
4) Penyelenggaraan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur 
sesuai dengan bidang tugas dan fungsinya. 
6. Tugas Pokok dan Fungsi masing-masing Struktur  
a. Inspektur  
 Tugas pokok 
Inspektur mempunyai tugas membantu Gubernur dalam 
menyelenggarakan Pemerintahan Provinsi dibidang Pengawasan. 
 Fungsi  





2) Perencanaan, pembinaan, dan pengkoordinasian 
penyelenggaraan manajamen pengawasan; 
3) Penyelenggaraan kesejahteraan dan bina mental aparan 
pengawas; 
4) Penyusunan perencanaan strategis jangka panjang 
pengembangan kapasitas Inspektorat dan profesioanlisme 
sumber daya aparat pengawas; 
5) Pembinaan, pengawasan, pengendalian dan 
pengkoordinasian pelaksanaan peraturan perundang-
undangan bidang pengawasan dengan instansi terkait; dan 
6) Pembinaan dan pengkoordinasian penyelenggaraan 
pemutakhiran dan penyajian data hasil pemeriksaan 
APFP. 
b. Sekretaris 
 Tugas Pokok 
Menyiapkan bahan koordinasi pengawasan dan 
memberikan pelayanan administratif dan fungsional kepada 
semua unsur di lingkungan Inspektorat Provinsi 
 Fungsi  
1) Pengkoordinasian penyusunan perencanaan strategis 





2) Pengkoordiansian perumusan kebijakan dan peraturan 
perundang-undangan daerah di bidang pengawasan; 
3) Pelayanan dan dukungan administrasi keuangan, 
kepegawaian, peralatan, umum, dan kerumahtanggaan 
pada unit kerja lingkup Inspektorat; dan 
4) Pengkoordinasian pelaksanaan kebijakan, program dan 
kegiatan pengawasan. 
c. Inspektur Pembantu Wilayah I sd IV 
 Tugas Pokok 
Melaksanakan tugas pengawasan terhadap penyelenggaraan 
urusan pemerintahan daerah dan kasus pengaduan yang berada 
dalama wilayah kerjanya. 
 Fungsi 
1) Penyiapan bahan kebijakan tekhnis pelaksanaan 
pengawasan; 
2) Perencanaan dan penyiapan bahan usulan program 
pengawasan di wilayahnya; 
3) Penyiapan bahan administrasi pengawasan terhadap 
penyelenggaraan urusan pemerintah daerah; 
4) Penyiapan pemeriksaan, pengusutan, pengujian, dan 
penilaian tugas pengawasan; dan 





d. Kelompok Jabatan Fungsional 
Tugas pokok dari kelompok jabatan fungsioanal adalah 
melakukan kegiatan sesuai dengan bidang tenaga fungsional 
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. Kelompok 
jabatan fungsional ini terdiri atas : 
 Tenaga Fungsional Auditor. 
 Tenaga Fungsional Pengawas Penyelenggaraan Urusan 
Pemerintahan di Daerah. 
 Tenaga Fungsional Auditor Kepegawaian. 
7. Sumber Daya Inspektorat 
a. Sumber Daya Manusia 
Kelancaran pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Organisasi 
Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan utamanya didukung oleh 
sumber daya aparat yang melaksanakan tugas tersebut, yaitu tugas 
pengawasan dan pemeriksaan. Inspektorat Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan didukung oleh 145 orang Pegawai Negeri Sipil dengan 
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  Diagram 6 : Klasifikasi Jenjang Kepangkatan 
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b. Sumber Daya Aset/Sarana dan Prasarana 
Aset berupa sarana dan prasarana pada inspektorat Provinsi 
telah dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan pembinaan dan 
pengawasan. Saran gedung kantor yang digunakan saat ini merupakan 
peninggalan Kantor Dinas Perhubungan Provinsi dan telah mengalami 
perubahan tata letak sebagai penyesuaian sesuai dengan struktur 
organisasi dan kebutuhan organisasi Insepktorat. Kondisi sarana 
Inspektorat yang ada tersebut masih perlu ditingkatkan khusunya 
untuk meningkatkan kinerja pembinaan dan pengawasan termasuk 
untuk dukungan pelayanan administrasi dari sisi internal Inspektorat. 
Saat ini masih dibutuhkan peningkatan sarana dan prasaran yang ada 
di Inspektorat guna lebih meningkatkan kinerja para aparat yang ada 
di dalamnya. 
8. Prosedur Kerja Audit dalam Lembaga Inspektorat 
Insepktorat merupakan unit kerja yang dalam melaksanakan tugas 
pokok dan fugsinya berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada 
Walikota melalui Sekertaris Daerah. Inspektorat adalah APIP yng dibentuk dan 
bertugas membantu Walikota dalam merumuskan kebijakan dan koordinasi di 
bidang pengawasan di lingkungan Pemerintah Kota Makassar. APIP (Aparat 
Pengawasan Internal Pemerintah) adalah instansi pemerintah yang dibentuk 
dengan tugas melaksanakan pengawasan internal di lingkungan Pemerintah 
Pusat atau Pemerintah Daerah, yang terdiri dari Badan Pengawasan Keuangan 




Negara dan Lembaga Negara, Inspektorat Provinsi/Kabupaten/Kota dan Unit 
Pengawasan Internal pada Bada Hukum Pemerintah Lainnya sesuai dengan 
Peraturan Perundang-Undangan. Auditor dalam lembaga Inspektorat dalam hal 
ini Auditor Internal dalam melaksanakan tugasnya harus mengacu pada standar 
audit dan kode etik sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Negara 
Pendayahgunaan Aparatur Negara Nomor: PER/04/M.PAN/03/2008 tentang 
Kode Etik Aparat Pengawasan Intern Pemerintah dan Peraturan Menteri 
Negara Pendayahgunaan Aparatur Negara Nomor: PER/05/M.PAN/03/2008 
tantang Standar Audit APIP.  
Auditor dalam menjalankan tugasnya mengacu pada tujuan yang 
telah direncanakan sebelumnya sehingga tercapai sasaran dari tujuan tersebut, 
khusunya bagi Inspektorat. Seperti yang diungkapkan oleh Pak Nasrullah 
selaku Auditor Muda di Kantor Inspektorat mengenai tujuan audit; 
“yah menurut saya tujuannya mengawal penggunaan APBD dan 
APBN sesuai dengan yang ditugaskan dari pimpinan dalam rangka 
mendukung akuntabilitas penggunaan dana-dana di Pemerintah 
Daerah maupun Kabupaten/Kota” (Wawancara dengan Auditor, 10 
Agustus 2020) 
 
Penyelenggaraan pengawasan intern oleh Inspektorat mempunyai tujuan dan 
sasaran yang harus di capai sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan 
Walikota Makassar Nomor: 2 Tahun 2016 Tentang Piagam Audit Internal yang 
menyatakan bahwa harus tercapai dan mewujudkan  sistem pengawasan dan 
penegndalian internal yang efektif serta mampu mendeteksi secara dini gejala 
penyimpangan. Hal ini sependapat dengan yang dituturkan oleh Pak Kasman 




 “bahwa tujuan audit yah untuk melakukan pembinaan dan 
pengawasan” (Wawancara dengan Auditor, 11 Agustus 2020) 
 
Selain itu menurut Pak Ahna Safri selaku Auditor Muda: 
“kalau menurut saya, salah satunya itu tujuan pemeriksaan, yaitu 
menilai pelaksanaan tugas SKPD dengan sasaran pemeriksaan 
yang terdiri dari beberapa macam sasaran, salah satunya 
keuangan dan kinerja SKPD itu sendiri serta menjamin keandalan 
manajemen SKPD itu sendiri” (Wawancara dengan Auditor, 11 
Agustus 2020) 
  
Berdasarkan hasil wawancara ketiga informan diatas, tujuan dari inspektorat itu 
sendiri tidak lain dan tidak bukan secara lembaga adalah untuk melakukan 
pembinaan dan pengawasan dalam rangka mendukung terwujudnya tata kelola 
pemerintahan yang baik pada Pemerintah Daerah.  
 Inspektorat adalah lembaga yang mempunyai tugas dan fungsi 
pengawasan terhadap penyelenggaraan urusan pemerintahan di daerah 
provinsi, melaksanakan pembinaan dan pengawasan atas penyelenggaraan 
pemerintah daerah kabupaten/kota dan dituntut untuk dapat mendorong semua 
satuan kerja pemerintah daerah agar lebih meningkatkan kinerjanya. Kegiatan 
Pelaksanaan dan Pembinaan dan Pengawasan di Inspektorat Provinsi masih 
diwarnai oelh kegiatan yang menonjolkan kegiatan atau prosedur audit yang 
fokus pada muara suatu kegiatan sehingga dipandang kurang efektif. Seiring 
berjalannya waktu Inspektorat berbenah untuk lebih meningkatkan kinerjanya 
dimulai dari prosedur atau kegiatan audit yang dilakukan. Prosedur audit yang 
dilakukan oleh Inspektorat semakin terarah dan lebih efektif dari sebelumnya. 
Seperti yang diungkapkan oleh pak Ahna Safri mengenai prosedur audit secara 




“berawal dari program kerja tahunan pengawasan sejak awal tahun 
yang terdiri atas 4 wilayah. Berapa jumlah SKPD direncakan 
terhadap 4 wilayah itu sendiri sampai diterbitkan. Setelah itu, diatur 
dan direncakan setiap bulannya sampai akhir bulan (bulan 12) dan 
dilakukan pemeriksaan setiap bulannya. Setelah itu terbitlah surat 
tugas dari Inspektorat Provinsi. Setelah tugas dilaksanakan maka 
akan dilakukan pelaporan” (Wawancara dengan Auditor, 11 Agustus 
2020) 
 
Terkait dengan itu, Pak Kasman menjelaskan lebih khusus dari prosedur audit 
yang dilakukannya; 
“kita tergantung pada SAP. Tergantung audit apa yang akan kita 
lakukan, baik audit kinerja, keuangan dan masih banyak lagi” 
(Wawancara dengan Auditor, 11 Agustus 2020) 
 
Sependapat dengan diatas, Pak Nasrullah menambahkan penjelasan terkait 
prosedur audit yang beliau lakukan; 
“pada dasarnya sama dengan prosedur audit yang dilakukan di 
lembaga-lembaga lainnya. Yang membedakannya adalah aturan 
yang digunakan. Secara teori di instansi-instansi hanya mengenal 
Standar Akuntansi Keuangan (IFRS) dan penerapan audit secara 
umum. Secara khusus inspektorat maupun lembaga pemerintahan 
audit dilakukan dengan mempedomani aturat-aturan yang berlaku di 
pemerintahan” (Wawancara dengan Auditor, 10 Agustus 2020) 
 
Dalam melaksakan prosedur audit, setiap auditor harus memeperhatikan apa 
fokus yang sedang diaudit. Beda fokus pengauditan, maka beda juga aturan-
aturan yang digunakan dalam mengaudit, seperti yang di ungkapkan oleh Pak 
Nasrullah yang memberikan contoh prosedur audit pada tiap fokus 
pengauditan; 
“contohnya itu, audit kinerja. Pada audit kinerja kita merujuk pada 
aturan-aturan yang terkait dengan kinerja pegawai dan kinerja 
pemerintahan. Kemudian untuk audit keuangan misalnya, kita 
berdasarkan pada Standar Akuntansi Pemerintahan dan standar-
standar lain. Intinya, dipemerintahan, audit itu tidak sesempit dengan 
audit yang dilakukan oleh perusahaan. dia agak luas karena banyak 




memengaruhi audit itu sendiri” (Wawancara dengan Auditor, 10 
Agustus 2020) 
 
   Inspektorat secara umum memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan 
kualitas auditnya secara berkesinambungan dan auditor secara khususnya. 
Mulai dari prosedur audit yang dilakukan sampai tahap akhir pelaporan harus 
mencerminkan kualitas yang baik. Untuk menciptakan kualitas audit yang baik, 
maka perlu didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Inspektorat 
dinilai dapat menciptakan kualitas yang baik jika semua aspek dalam lembaga 
tersebut dapat memungkinkan untuk mencapai kualitas yang lebih baik dan 
lebih maju kedepannya, seperti Sumber Daya Manusianya, sarana dan 
prasarananya dan apapun itu yang dapat membantu Inspektorat lebih baik lagi. 
Sejalan dengan itu, Pak Nasrullah juga menyampaikan hal serupa tentang 
bagaimana Inspektorat meningkatkan kualitas auditnya; 
  “meningkatkan kualitas dari personilnya itu sendiri, baik dari 
kompetensi, kompetensi dari segi pendidikan, kapabilitas 
kemampuannya yang bisa ditingkatkan dan jenjang pendidikan 
secara formal ataupun diklat-diklat. meningkatkannya juga harus 
didukung oleh sarana dan prasarana. Meskipun kompetensi anggota 
itu bagus tetapi tidak didukung oleh sarana dan prasarana yang baik 
sudah pasti kualitasnya rendah. komitmen juga penting, komitmen 
dari atas sampai bawah. mulai dari pimpinan tertinggi sampai 
pengambil kebijakan sampai pegawai yang paling dasar” 
(Wawancara dengan Auditor, 10 Agustus 2020) 
 
Lebih lanjut Pak Ahna Safri menyampaikan hal serupa; 
 
   “meningkatkan SDM yang ada di inspektorat, seperti lewat 
pendidikan, diklat, diklat perjenjangan” (Wawancara dengan 









 Masih dengan pendapat yang sama, Pak Kasman juga menuturkan pendapat; 
   “kami para auditor disini untuk meningkatkan kualitasnya melalui 
pendidikan dan latihan” (Wawancara dengan Auditor, 11 Agustus 
2020) 
 
 Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas audit 
pada lembaga Inspektorat dapat ditingkatkan dengan memperhatikan segala 
aspek yang ada dilingkup Inspektorat itu sendiri, baik SDM maupun sarana dan 
prasarana. Jika SDM nya sudah memadai namun sarana dan prasarananya tidak 
mendukung, bisa disimpulkan bahwa terjadinya penigkatan itu masih jauh dari 
harapan. Sama halnya jika sarana dan prasarana mendukung, akan tetapi SDM 
dalam Inspektorat itu sendiri tidak bagus, maka bisa dikatakan peningkatan itu 
juga tidak akan terjadi. Jadi, untuk meningkatkan kualitas audit dalam lembaga 
Inspektorat perlu adanya perhatian bagi semua aspek dalam lingkup kerja 
Inspektorat itu sendiri.  
B. Hasil dan Pembahasan 
1. Kinerja Auditor dalam Menilai Kualitas Audit di Lembaga 
Inspektorat. 
Dalam lembaga Inspektorat, terdapat auditor muslim sebesar 96% 
dan auditor non muslim 4%. Tingkat religiusitas akan menjadi identitas diri 
seseorang. Seseorang tidak akan mudah terpengaruh pada faktor roll stress, 
tetapi sebaliknya menjadi tantangan bagi dirinya agar lebih maju dengan 
meningkatkan kinerjanya. Sudah menjadi ciri khas bahwa seorang Auditor 
Muslim memperhatikan etika kerja Islam dalam melakukan pekerjaannya dan 




bersikap independen dalam mendeteksi kemungkinan perilaku menyimpang 
atau kecurangan, terlebih lagi bagi auditor muslim yang diikat oleh nilai-nilai 
kereligiusitasan. Seseorang yang memiliki tingkat penghayatan religiusitas 
yang tinggi dalam sikap kerjanya mendapat tekanan atau gangguan yang tidak 
menyenangkan yang berasal dari luar diri. Terkadang seorang auditor 
dihadapkan dengan tekanan-tekanan, baik dari dalam lingkup lembaga maupun 
dari luar, seperti pihak yang di audit (auditee). Seperti yang diungkapkan oleh 
Pak Nasrullah mengenai profesinya sebagai seorang auditor; 
“jika dikaitkan dengan posisi saya sebagai seorang Muslim, sudah 
pasti pekerjaan apapun itu pasti ada pertentangan antara yang 
diharuskan syariat agama kita dalam hal ini Islam dengan kondisi 
yang ada di pekerjaan kita sehari-hari. Tergantung kita bagaimana 
caranya meminimalisir ketidaksesuaian antara apa yang saya 
kerjakan dengan yang diharuskan oleh agama kita dan saya rasa 
tidak ada pekerjaaan yang betul-betul sama dengan yang 
disyariatkan, tergantung bagaimana kita menjaga diri supaya tidak 
terlalu jauh menyimpang” (Wawancara dengan Auditor, 10 
Agustus 2020).  
 
Berdasarkan wawancara dengan Pak Nasrullah dapat disimpulkan bahwa 
dalam pekerjaan yang dilakukannya sehari-hari, beliau sering mengalami 
tekanan. Akan tetapi, tergantung bagamana caranya mengontrol setiap 
pekerjaan yang dilakukannya. Menurutnya, Dia juga tahu batasan-batasan yang 
wajar dan tidak wajar. Selagi tidak keluar dari aturan-aturan atau jauh 
menyimpang, maka menurtnya sah-sah saja. Perlunya sifat takut kepada Allah 
harus ditanamkan dalam diri setiap auditor terutama dalam menghadapi setiap 
tekanan-tekanan agar mampu membentengi dirinya untuk tidak melakukan 
penyimpangan karena Allah melihat semua yang kita lakukan. Sebagaimana 




 أَفََمْه ُهَى قَائٌِم َعلَٰى ُكّلِ وَفٍْس بَِما َكَسبَتْ 
Terjemahnya : 
 “Maka apakah Tuhan yang menjaga setiap diri terhadap apa yang 
diperbuatnya (sama dengan yang tidak demikian sifatnya)”  
Tafsir Al-Madinah Al-Munawarah/Markaz Ta’dzhim al-Qur’an di 
bawah pengawasan Syaikh Prof.Dr.Imad Zuhair Hafidz, professor fakultas al-
Qur’an Universitas Islam Madinah menafsirkan Allah mengatur seluruh urusan 
makhluknya dan menentukan ajal dan rezeki mereka seperti patung-patung dan 
orang-orang mati yang dijadikan oleh orang-orang musyrik sebagai sekutu 
Allah; mereka tidak dapat mengatur dan menjaga sesuatu apapun. Sikap 
pengawsan diri berasal dari motivasi diri sehinggu diduga sukar untuk dicapai 
hanya dengan kode etik profesional tanpa diperkuat oleh ikatan keyakinan dan 
kepercayaan akan keberadaan Allah yang selalu memperhatikan dan melihat 
pekerjaan kita.  
Selain itu, pendapat berbeda diungkapkan oleh Pak Ahna Safri yang 
mengatakan bahwa; 
 “saya bekerja secara independen tanpa tekanan dari pihak 
manapun, baik pimpinan maupun pihak yang di audit. Kita 
bekerja sesuai dengan aturan yang ada, sesuai dengan koridor-
koridor dan tidak lepas dari itu” (Wawancara dengan Auditor, 11 
Agustus 2020) 
 
Sependapat dengan Pak Ahna Safri, Pak Kasman juga mengungkapkan hal 
yang sama; 
 “saya sebagai peribadi kalau masalah tekanan tidak yah. Saya 
dengan keyakinan saya sebagai seoarng muslim, saya merasa 






Berdasarkan dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
tekanan-tekanan yang dihadapi dalam melaksanakan pekerjaannya. Sebagai 
seorang Muslim, dengan mengikuti dan menerapkan ajaran-ajaran yang ada, 
tekanan dalam bentuk apapun menjadi tidak ada. Hanya ada aturan-aturan yang 
mengikat dan nilai-nilai keislaman yang diterapkan sehingga segala bentuk 
tekanan tersebut sama sekali tidak dirasakan. Sehubungan dengan itu, 
bagaimana sikap yang ditunjukkan oleh auditor ini perlu dijadikan contoh, baik 
dalam mengantisipasi tekanan maupun tidak mendapat tekanan sama sekali, 
baik tekanan dari dalam lingkup kantor maupun dari luar, seperti pihak auditee. 
Lebih lanjut, Pak Kasman memberikan penjelasan bahwa; 
  “secara peribadi sampai saat ini saya belum mengalami tekanan 
dari pihak auditee. Ini kasusnya sangat jarang sekali saya temui 
disini” (Wawancara dengan Auditor, 11 Agustus 2020) 
 
Sikap Auditor sangat penting dalam membendung setiap tekanan yang 
menghampiri, terlebih lagi tekanan dari pihak yang di audit. Pihak yang diaudit 
cenderung ingin auditor melaporkan hasil auditannya sesuai dengan keinginan 
dari pihak yang diaudit. Demi hubungan kerjasama dengan pihak auditan 
tersebut agar tetap berjalan harmonis, maka auditor bisa saja goyah dan tidak 
melaporkan hasil temuannya sesuai dengan yang terjadi dilapangan, apalagi 
jika dari pihak yang di audit menawarkan bonus. Disini diperlukan sikap 
seorang auditor yang independen dan mampu menjaga pendiriannya. Jika 
auditor sadar akan aturan-aturan yang mengikatnya, terlebih lagi dengan nilai-
nilai keislaman yang dimilikinya, maka semua itu dapat terhindari. Wawancara 




“jika saya mendapat tekanan, baik dari dalam maupun dari luar saya 
tidak menggubrisnya. Ketika ada tekanan, saya tetap menjalankan 
sesuai dengan fungsi saya sebagai auditor dan melaporkan hasilnya 
sesuai dengan apa yang saya temukan dilapangan. Ketika ada 
penugasan yang sifatnya sudah terlampau jauh menyimpang dari apa 
yang disyariatkan, saya tolak” (Wawancara dengan Auditor, 10 
Agustus 2020) 
  
Sependapat dengan Pak Nasrullah, Pak Ahna Safri mengatakan bahwa; 
“kami tidak terpengrauh dengan pihak manapun, artinya kami secara 
independen bekerja. Kami bertujuan membina SKPD-SKPD, artinya 
kami kedepankan pembinaan” (Wawancara dengan Auditor, 11 
Agustus 2020) 
 
Auditor yang mengikutsertakan nilai-nilai atau syariat syariat 
ketauhidannya dalam melakukan pekerjaannya, terkadang lebih berhati-hati 
dalam bertindak dan mengambil keputusan. Untuk menciptakan kualitas audit 
yang baik dalam lembaga Inspektorat, tentunya ditunjang oleh kinerja dari 
auditor itu sendiri. Kinerja auditor dalam lembaga Inspektorat sesuai yang 
tercantum dalam Perubahan Rencana Strategi 2013-2018  menunjukkan kinerja 
yang belum optimal dan itu tidak jauh berbeda dari sekarang. Kondisi tersebut 
tidak terlepas dari kemampuan pendanaan yang masih terbatas, sarana dan 
prasarana yang masih terbatas, kuantitas dan kualitas SDM yang harus lebih 
ditingkatkan lagi. Terlepas dari itu, ketika ingin meningkatkan kinerjnya, 
auditor juga harus memperhatikan konsep Islam jika ia seorang muslim, 
sehingga kinerja yang dibangun juga baik secara agama. Untuk lembaga 
Inspektorat itu sendiri, khususnya bagi Auditor yang menjalankannya, Pak 
Nasrullah mengatakan bahwa; 
“secara teori, sesuai dengan konsep Islam saya rasa masi jauh 
apalagi secara praktik, karena seperti kita ketahui bahwa hukum di 




maupun rekan-rekan ada juga yang mecoba membatasi dirinya 
untuk tidak terlampau jauh menyimpang dari apa yang disyariatkan 
dan ada juga yang bahkan mengenyampingkan syariat itu. 
Menurutnya, mereka harus mengejar lebih besar pemasukan” 
(Wawancara dengn Auditor, 10 Agustus 2020) 
 
Hal berbeda diungkapkan oleh Pak Ahna Safri yang mengatakan bahwa,  
 “kami selaku auditor bekerja sesuai dengan aturan yang ada dan 
tidak lepas dari itu atau tidak bertentangan dengan ajaran Islam. 
kami melakukan pembinaan, perbaikan terhadap SKPD itu sendiri 
dan menjaga silaturahmi antara sesama SKPD dan ini saya diatur 
dalam Islam bagaimana kita berhubungan dengan sesama” 
(Wawancara dengsn Auditor, 11 Agustus 2020) 
 
Beda auditor beda pula pendapat, tergantung dengan pegalaman yang sering 
dijumpai dilapangan. Ada auditor yang menganggap bahwa Lembaga 
Inspektorat sudah bekerja sesuai dengan Konsep Islam dan ada juga tidak. 
Semuanya tergantung bagaimana di dalam pekerjaan sehari-harinya. Seperti 
yang diugkapkan oleh Pak Kasman yang mengatakan; 
 “saya rasa tujuan dari inspektorat itu sendiri sudah sesuai dengan 
konsep Islam” (Wawancara dengan Auditor, 11 Agustus 2020) 
 
Kinerja yang optimal tercipta dari bagaimana auditor itu melaksakan 
tugasnya, apakah sudah sesuai dengan aturan ataupun syariat-syariat Islam atau 
tidak. Kualitas audit yang baik salah satunya tercipta dari kinerja para 
auditornya. Dapat disimpulkan bahwa dalam lembaga Inspektorat, masih perlu 
peningkatan kinerja dari para auditornya sehingga kualitas yag tercipta juga 






2. Budaya Sipakatau dalam Memengaruhi Kinerja Auditor pada 
Lembaga Inspektorat  
Dalam kehidupan ini, banyak yang harus diperhatikan selain 
Agama sebagai hal utama. Salah satunya terkait dengan budaya. Dalam budaya 
Bugis-Makassar dikenal budaya yang wajib diintegrasikan dalam kehidupan 
sehari-hari, yaitu filosofi sipakatau. Sipakatau merupakan salah satu pegangan 
hidup atau prinsip suku bugis yang selalu diterapkan dalam bersikap, 
berperilaku dan berinteraksi dengan sesama. Sipakatau artinya saling 
menghargai atau bagaimana individu saling menghargai satu sama lain atau 
dikenal dengan istilah memanusiakan manusia. Pendapat yang sama 
diungkapkan oleh Pak Kasman mengenai apa itu budaya sipakatau; 
“budaya siapakatau itu saling memanusiakan manusia, saling 
menghargai. Akan tetapi, bukan berarti kita menghargai hak dan 
kewajiban seseorang secara liberal” (Wawancara dengan Auditor, 
11 Agustus 2020) 
 
Lebih lanjut Pak Ahna Safri memaparkan pendapat yang sama pula; 
 “sipakatau itu saling menghargai. Bagaimana kita memanusiakan 
manusia dalam hal ini hubungan kita dengan individu lain” 
(Wawancara dengan Auditor, 11 Agustus 2020) 
 
  Nilai-nilai yang perlu diterapkan untuk mendukung pencapaian 
Sasaran dan Tujuan Organisasi dalam hal ini Inspektorat itu sendiri sesuai 
dengan visi misi yang telah ditempuh. Nilai-nilai organisasi Inspektorat yaitu, 
transparansi, inovatif, profesionalisme, responsif, akuntabel, dan kretaif. 
Disamping itu lembaga Inspektorat menekankan pada nilai-nilai kearifan lokal, 
yaitu Lempu, Adatongeng, Temappasilaingeng, Abbulosibatang, dan juga 




diterapkan oleh lembaga Inspektorat. Jika dikaitkan dengan auditor, Nilai 
sipakatau sangat penting untuk diterapkan. Menurut Pak Nasrullah; 
 “sipakatau ini sangat kental dengan lingkungan kami. Bagaimana 
cara kami berinteraksi antara sesama rekan kerja, pimpinan, 
maupun pihak yang diaudit itu kami berdasar pada sipakatau ini. 
Bagaimana kami saling menghargai antara sesama terlebih lagi 
privasi-privasi yang tidak mesti untuk diketahui” (Wawancara 
dengan Auditor, 10 Agustus 2020) 
 
Bagaimana auditor saling menghargai dalam hal apapun juga 
dijelaskan dalam Surah Al-Hujurat  Ayat 10 bahwa:  
َ لَعَلَُّكْم تُْرَحُمىنَ  وََّما الُْمْؤِمىُىَن إِْخَىةٌ فَأَْصِلُحىا بَيَْه أََخَىيُْكْم ۚ َواتَّقُىا َّللاَّ ِ   إ
Terjemahnya:  
 “sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 
damaikanlah anatar dua saudaramu (yang berselisih) dan 
bertakawalh kepada Allah agar kamu mendapat Rahmat” 
 
Sayyid Qutb dalam Tafsir Fi-Zilalil Qur’an menjelaskan bahwa sentuhan 
atas kalbu orang-orang yang beriman supaya menghidupkan ikatan yang kuat 
diantara mereka. Yakini ikatan yang menyatukan setelah mereka bercerai berai, 
yang menautkan hati setelah bermusuhan, mengingattkan untuk bertakwa 
kepada Allah sehingga mendapatkan Rahmat-Nya. Implikasi dari persaudaraan 
ini adalah hendaknya rasa cinta, perdamaian, kerjasama, dan persatuan menjadi 
landasan utama masyarakat Muslim.  
Seorang auditor biasanya mengalami bermacam-macam godaan 
dalam menciptakan keterbukaan serta pertanggungjawaban terutama dalam hal 
meningkatkan kinerja auditor tersebut (Gautama dan Arfan, 2010). Pentingnya 




fungsinya sebagaimana mestinya. Bukan hanya nilai-nilai umum dalam 
pemerintahan, akan tetapi nilai-nilai kearifan lokal juga menjadi dasar dalam 
pencapaian tujuan Misi dan Visi Inspektorat itu sendiri. Urgensi sipakatau itu 
sendiri diungkapkan oleh Pak Kasman bahwa; 
“sangat penting dalam konteks kami sebagai seoarang auditor. kami 
menerapkan tekhnik dan komunikasi audit, dimana kami 
mempresentasikan nilai-nilai sipakatau, bagaimana kami 
berkomunikasi dengan pihak auditan” (Wawancara dengan auditor, 
11 Agustus 2020) 
 
Sependapat dengan itu, Pak Ahna Safri dan Pak Nasrullah juga 
mengungkapkan hal yang sama; 
 “budaya sipakatau sangat penting sekali. Karena kita belajar 
bagaimana kita menghargai manusia lain. Contohnya dalam 
pemeriksaaan dalam hal ini hubungannya dengan SKPD itu sendiri. 
Kan disini kita ada tim. Bagaimana kita saling menghargai sesama 
anggota dalam tim. Menjaga silaturahmi dengan SKPD. Apabila 
ada pekerjaan mereka yang bertentangan dengan aturan, kami akan 
melakukan pembinaan dan tetap menjaga hubungan. Disitulah 
dungsi dari sikapatau. (Wawancara dengan Auditor, 11 Agustus 
2020) 
 
Lebih lanjut Pak Nasrullah mengungkapkan bahwa; 
 “budaya sipakatu ini sangat perlu diterapkan dan itu dilaksanakan 
karena penugasan audit yang dilakukan itu dalam bentu tim. Dalam 
tim itu ada komunikasi, etika, dan lain lain yang semua itu wajib 
dilaksanakan. Ketika tidak ada komunikasi, pasti tim dalam 
melakukan tugasnya tidak akan jalan dan ini sifatnya wajib terlebih 
lagi komunikasi dengan pihak yang diaudit.(Wawancara dengan 
auditor. 10 Agustus 2020)  
 
Nilai-nilai yang terkandung dalam budaya sipakatau ada 5 yaitu, ri 
ada tongeng, ri lempu’e, ri getteng’e, sipakatau’e, dan mappesonae ri dewata 
seuwae. Dari kelima nilai tersebut, ada satu nilai yang bisa menjadi pendukung 




getteng’e mempunyai makna tentang kehendak hati. Bagaimana seorang 
auditor memiliki kemampuan untuk menganalisa keputusan dan menentukan 
suatu tindakan bermoral atau tidak dalam menghadapi situasi sosial tertentu 
terutama ketika dihadapkan oleh suatu dilema etis. Perlunya penerapan yang 
ditanamkan secara mendalam di jiwa para auditor mengenai ri getteng’e ini 
menjadi pijakan yang sangat bagus dalam mengantisipasi datangnya tekanan-
tekanan yang dapat menghambat kinerja para auditor. Terkait dengan 
profesinya sebagai seorang Auditor, Pak Ahna Safri menjelaskan bagaimana 
penerapan ri getteng’e itu dilingkup kerjanya; 
“ri getteng’e sangat perlu dan penting. Semua pekerjaan ditentukan 
oleh individunya, apakah bermoral atau tidak. Pintar-pintarnya 
kita menganalisa semua apapun yang datang yang akan 
menggoyahkan integritas kita sebagai seorang auditor” 
(Wawancara dengan Auditor, 11 Agustus 2020) 
 
Sependapat dengan hasil wawancara diatas, Pak Nasrullah juga 
mengeluarkan statement yang sama; 
 “ri getteng’e menjadi pengendali dalam diri saya. Saya mau 
melakukan hal yang salah dan benar pasti akan selalu didorong 
oleh kehendak saya. Dan itu sangat sangat berpengaruh. Misalnya 
saya jika dihadapkan oleh situasi yang bisa saja membuat saya 
goyah, disitulah keteguhan hati saya berbicara. Kalau itu salah 
dan itu salah. Maka kita tidak akan menjadi bumerang bagi diri 
mita sendiri (Wawancara dengan Auditor, 10 Agustus 2020) 
 
Auditor dalam mengambi keputusan, tidak lepas dari berbagai tekanan-tekanan 
yang datang. Perlunya pertahanan diri dari seorang auditor membuatnya akan 
lebih bijak dalam mengambil suatu keputusan. Ri getteng’e yang menjadi nilai 




segala bentuk dilema etis. Menurut Pak Kasman sendiri dalam menyikapi 
tekanan-tekanan yang ada; 
 “yah itu tergantung bagaimana pengendalian diri kita. Kalau sya, 
utamanya ketika kita dihadapkan pada keputusan yang sulit untuk 
dipilih, yah gunakan akal sehat kita. Apakah keputusan yang 
diambil sudah sesuai dengan yang memang seharusnya terjadi 
atau tidak” (Wawancara dengan Auditor, 11 Agustus 2020) 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa orang yang 
memiliki kesadaran moral yang rendah akan memiliki respon yang berbeda 
dibanding dengan orang yang memiliki kesadaran moral yang lebih tinggi jika 
dihadapkan dengan permasalahan etis. Pada Auditor dalam Lembaga 
Inspektorat telah menerapkannya dengan baik. Dari hasil wawancara, mereka 
menerapkan ri getteng dengan sangat baik karena mampu menghasilkan 
pengendalian diri yang membuat mereka mampu mengambil keputusan dengan 
bijak dan benar. 
Filosofi sipakatau merupakan cerminan bagi seorang auditor dalam 
melaksanakan tugasnya. Disamping itu, jika sebagai auditor muslim, harus 
memperhatikan etika kerja Islam. Jika ia seorang auditor Muslim bisa  
menyandingkan antara budaya sipakatau dan konsep Islam dalam melakukan 
pekerjaannya, maka dapat diindikasikan bahwa kinerja yang yang dihasilkan 
oleh auditor tersebut akan baik. Akan tetapi, dalam Inspektorat itu sendiri, ada 
beberapa macam pendapat tentang bagaimana filosopi sipakatau ini dijadikan 
sebagai tolak ukur dalam peningkatan kinerja seorang auditor terlebih lagi bagi 
Inspektorat yang dominan sebagai auditor muslim. Seperti yang diungkapkan 




  “saya sebagai orang islam, saya rasa sangat relevan sekali karena 
kita saling menjaga hubungan dengan orang lain. Artinya kita tidak 
bekerja sendirian, kita bekerja tim. dan juga Jika tidak diterapkan 
sipakatau, mungkin agak susah” (Wawancara dengan Auditor, 11 
Agustus 2020) 
 
Lain hal nya dengan pendapat yang diungkapkan oleh Pak Nasrullah yang 
mengatakan bahwa ; 
 “saya rasa tidak, karena ukuran kemusliman seseorang tidak diukur 
dari bagaimana dia berkomunikasi atau hubungan dengan orang 
lain. Tapi itu bisa menjadi slah satu ukuran, bukan ukuran pasti 
secara menyeluruh” (Wawancara dengan Auditor, 10 Agustus 
2020) 
 
Jawaban netral diungkapkan oleh Pak Kasman yang mengatakan bahwa; 
“relevan tergantung kita melihat sipakatau ini dari sisi mana” 
(Wawancara dengan auditor, 11 Agustus 2020) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan perbedaan pendapat yang ada dapat 
disimpulkan bahwa, untuk menilai kinerja seorang auditor, filosofi sipakatau 
dapat dijadikan tolak ukur bisa juga tidak dalam meningkatkan kinerja. 
Kembali lagi, bahwa semuanya tergantung dari masing-masing persepsi auditor 
itu sendiri. Kinerja yang baik tercapai dari penerapan nilai-nilai yang 
diintegrasikan dalam melakukan tugas dan fungsinya sebagai auditor, baik 
nilai-nilai pemerintahan, nilai-nilai budaya, nilai-nilai keislaman dan bahkan 
lebih baik lagi kinerja yang tercipta ketika menyandingkan ketiganya.  
Berdasarkan Rencana Strategis Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan, 
Inspektorat mempunyai tugas dan fumgsi pengawasan terhadap 
penyelenggaraan urusan di pemerintahan di daerah provinsi, melaksanakan 
pembinaan dan pengawasan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah 




daerah, agar meningkatkan kinerja yang behasil guna dan berdaya guna bagi 
pembagunan daerah/wilayah dan nasional dalam rangka peningkatan 
kesejahteraan masyarakat, sebagai salah satu faktor pendukung dalam 
terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik (good governance). Dalam 
melaksakan tugas tersebut, ketika kita menyandingkan cara kerja Auditor 
dengan penerapan filosofi sipakatau dalam hal ini ri getteng’e, kita tidak bisa 
menerka-nerka bagaimana kinerja dan kualitas yang diciptakannya. Apakah 
terjadi peningkatan atau tidak. Dalam wawancara dengan Pak Ahna Safri 
menjelaskan bahwa; 
“secara umum bisa ditingkatkan, salah satunya meningkatkan 
kapastitas dan juga melalui sipakatau kami melakukan hubungan 
kerja yang baik dengan pihak manapun, terlebih lagi menjaga 
komunikasi dan didalamnya harus ada jiwa sipakatau. kinerja 
yang selama ini kami upayakan, saya rasa sudah baik. Itu semua 
tidak lepas dari nilai sipakatau yang kami terapkan selama ini. 
Salah satunya sperti tadi, ri getteng’e. selama saya bekerja disini 
saya kurang bahkan tidak pernah menerima keluhan dari klien 
baik untuk saya pribadi maupun rekan-rekan terkait dengan 
kinerja kami, dan itu memang nyata. Bukti dari penghargaan atas 
kinerja para auditor khusunya untuk Inspektorat itu sendiri 
contohnya Inspektorat menerima Piagam Audit Internal yang 
didalamnya Inspektorat diberikan kepercayaan oleh Walikota 
untuk melaksanakan pengawasan terhadap penyelenggaraan 
pemerintahan dilingkungan kota Makassar” (Wawancara dengan 
Auditor, 11 Agustus 2020) 
 
Sependapat dengan diatas, Pak Nasrullah mengungkapkan pendapatnya bahwa; 
“itu sudah pasti terjadi peningkatan, khsusnya dalam kinerja 
kami. Semakin bagus etika berkomunikasi antara yang satu 
dengan yang lain kemudian dengan dunia luar itu bisa membantu 
sekali. Data yang diperoleh kemudian pelaksanaan pekerjaan itu 
kan sudah pasti bagus. Ketika dihubungkan dengan teori, ketika 
kita berkomunikasi dengan orang lain dengan sebaik-baiknya 
maka hasil yang kita peroleh itu lebih bagus dan saya rasa ini 
perlu betul-nbetul menjadi jiwa dalam pelaksanaan tugas sehari-





Lebih lanjut Pak Kasman memberikan tambahan bahwa; 
 
“untuk meningkatkan kinerja dan kualitas audit, seharusnya 
bukan hanya auditor yang menerapkan sipakatau. Akan tetapi, 
juga pihak yang diaudit. Dan menurut saya kinerja yang saya dan 
Inspektorat capai selama ini sudah bagus dan turut berperan 
penting didalamnya budaya sipakatau dalam hal ini ri getteng’e 
karena membantu saya berhubungan dengan orang lain dan 
membantu saya memilih keputusan yang tepat untuk diambil” 
(Wawancara dengan Auditor, 11 Agustus 2020) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam lembaga 
Inspektorat, Auditor dan khususnya Inspektorat telah menciptakan kinerja yang 
baik dan terjadi peningkatan kinerja, dikarenakan falsafah sipakatau yang 
senantiasa mereka pegang dan implementasikan sesuai dengan yang 
seharusnya dalam melaksanakan tugasnya, dalam hal ini penerapan nilai ri 
getteng’e. Kualitas audit yang baik tercipta dari kinerja yang dihasilkan oleh 
auditor selaku aparat pemerintahan dalam melaksanakan tugasnya. Ini 
mengindikasikan bahwa, tujuan yang direncanakan oleh auditor sebelumnya 
sudah mencapai sasaran yang diinginkan dan kurangnya penyimpangan yang 
dilakukan oleh aparat, khususnya auditor sehingga good governance dapat 
tercapai.  
   











A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dalam penelitian skripsi ini dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Kualitas audit yang tercipta sampai sekarang dalam lembaga Inspektorat 
belum optimal terbukti dari yang tercantum dalam Perubahan Rencana 
Strategi 2013-2018, sehingga masih perlu adanya peningkatan kinerja 
dari para auditornya. Kondisi tersebut tidak terlepas dari kemampuan 
pendanaan yang masih terbatas, sarana dan prasarana yang basih 
terbatas, kuantitas dan kualitas Sumber Daya Manusia yang harus lebih 
ditingkatkan lagi, serta bagi auditor muslim juga harus memperhatikan 
konsep islam sehingga kinerja yang dibangun juga baik secara agama.  
2. Auditor dan khususnya Inspektorat telah menciptakan kinerja yang baik, 
dikarenakan falsafah sipakatau yang senantiasa mereka pegang dan 
implementasikan dalam tugasnya sudah sesuai dengan yang seharusnya, 
terbukti dari penghargaan yang diterima oleh auditor kususunya 
Inspektorat yaitu Piagam Audit Internal. Adapun salah satu nilai yang 
dipegang oleh auditor di Inspektorat adalah ri getteng’e. Nilai ini 
mengajarkan auditor untuk senantiasa mempunyai keteguhan hati agar 
mampu menyakinkan hatinya dalam menganalisa dan mengambil suatu 




Penerapan nilai sipakatau, dalam hal ini ri getteng’e pada Lembaga 
Inspektorat menjadi pengaruh penting bagi auditor dalam melakukan 
setiap tugasnya sehingga auditor dapat mewujudkan kinerja yang baik 
bagi dirinya dan terkhusus untuk Inspektorat itu sendiri.  
B. Saran  
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka peneliti dalalm hal ini memberikan saran dan masukan kepada 
pihak Inspektorat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan khusunya Auditor, untuk 
lebih meningkatkan kinerjanya dan tetap amanah dalam melakukan tugas yang 
diemban. Hindari segala bentuk penyimpangan yang ada. Jaga nama baik pribadi 
dan Inspektorat sebagai lembaga. Usahakan dalam setiap melakukan pekerjaannya 
harus sesuai dengan aturan, etika, syariat-syariat Islam maupun nilai-nilai budaya 
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Nama    : Ahna Safri, ST. M. Si 
Agama    : Islam 
Posisi/Jabatan  : Auditor Muda 
Pendidikan Terakhir : S2 Akuntansi 
Lama Bekerja  : 14 Tahun 
Asal daerah (suku)  : Wajo (Bugis) 
FORM PERTANYAAN WAWANCARA 
1. Apa yang menjadi tujuan audit jika dikaitkan dengan peranan dan fungsi 
inspektorat? 
Jawab : tujuan pemeriksaan yaitu menilai pelaksanaan tugas SKPD dengan 
sasaran pemeriksaan yang terdiri dari beberapa macam sasaran, salah satumya 
keuangan dan kinerja SKPD itu sendiri serta menjamin keandalan manajemen 
SKPD itu sendiri. 
2. Bagaimana prosedur audit yang dilakukan oleh lembaga inspektorat? 
Jawab : berawal dari program kerja tahunan pengawasan sejak awal tahun 
yang terdiri atas 4 wilayah. Berapa jumlah SKPD direncanakan terhadap 4 
wilayah itu sendiri sampai diterbitkan. Setelah itu, diatur dan direncanakan 
setiap bulannya sampai akhir bln (bulan 12) dan dilakukan pemeriksaan setiap 
bulannya. Setelah itu terbitlah surat tugas dari inspektorat provinsi. Setelah 
tugas dilaksanakan maka akan dilakukan pelaporan.  
3. Terkait dengan audit yang dilakukan, bagaimanakah inspektorat meningkatkan 




Jawab : meningkatkan SDM yang ada diinspektorat. Seperti lewat 
pendidikan, diklat, diklat penjenjangan. 
4. Bagaimana anda sebagai seorang auditor muslim menjalani profesi anda ini? 
Apakah terkadang ada tekanan terhadap independensi dan integritas sebagai 
auditor? 
Jawab: saya bekerja secara independen tanpa tekanan dari pihak manapu, 
baik pimpinan maupun pihak yang di audit. Kita bekerja sesuai dengan aturan 
yang ada, sesuai koridor-koridor dan tidak lepas dari itu. 
5. Bagaimana sikap anda bilamana mendapatkan tekanan dari pihak auditee 
(yang diaudit)? 
Jawab: kami tidak terpengaruh dengan pihak manapun artinya kami secara 
independen bekerja. Kami bertujuan membina SKPD-SPKD, artiya kami 
kedepankan pembinaan.    
6. Sebagai seorang auditor muslim, bagaimana anda menilai kinerja individual 
anda, rekan, dan juga inspektorat sebagai lembaga? Apakah telah sesuai 
dengan konsep Islam? 
Jawab: kami selaku auditor bekerja sesuai dengan aturan yang ada dan tidak 
lepas dari itu atau tidak bertentangan dengan ajaran islam. kami melakukan 
pembinaan, perbaikan terhadap SKPD itu sendiri dan menjaga silaturahmi 
antara sesama SKPD dan ini saya rasa diatur dalam Islam bagaimana kita 
berhubungan dengan sesama.  
7. Dalam kehidupan ini, banyak yang harus diperhatikan selain agama sebagai 




Makassar, salah satu budaya yang wajib diintegrasikan dalam kehidupan 
adalah filosofi sipakatau. Apa yang anda pahami terkait dengan filosofi 
sipakatau ini? 
Jawab: sipakatau itu saling menghargai. Bagaimana kita memanusiakan 
manusia dalam hal ini hubungan kita dengan individu lain. 
8. Bagaimana anda melihat urgensi sipakatau ini jika dikaitkan dengan profesi 
anda sebagai auditor? Menurut anda, bagaimana penerapannya didalam 
profesi anda? 
Jawab: budaya sipakatau sangat penting sekali, karena kita belajar bagaimana 
kita menghargai manusia lain. Contohnya dalam pemeriksaan dalam hal ini 
hubungan dengan SKPD itu sendiri. Kan disini kita ada tim. Bagaimana kita 
saling menghargai sesama anggota dalam tim. Menjaga silaturahmi dengan 
SKPD. Apabila ada pekerjaan mereka yang bertentangan dengan aturan maka 
kami akan melakukan pembinaan dan tetap menjaga hubungan. Disitulah 
fungsi dari sipakatau. 
9. Nilai-nilai yang terkandung dalam budaya Sipakatau sangatlah banyak, salah 
satunya ri getteng’e. Bagaimana ri getteng’e yang anda terapkan terutama 
dalam menghadapi tekanan-tekanan yang datang? 
Jawab: moral itu sangat perlu dan paling penting. Semua pekerjaaan 
ditentukan oleh individunya, apakah bermoral atau tidak. Pintar-pintarnya kita 
menganalisa semua apapun yang datang yang akan menggoyahkan integritas 




10.  Bagaimana penilaian anda jika filosofi sipakatau ini diposisikan sebagai alat 
ukur kinerja muslim? Apakah hal tersebut relevan? 
Jawab: saya sebagai orang islam, saya rasa sangat relevan sekali karena kita 
saling menjaga hubungan dengan orang lain. Artinya, kita tidak bekerja 
sendirian, kita bekerja tim. Jika tidak diterapkan sipakatau, mungkin agak 
susah.  
11.  Apakah filosofi sipakatau ini mampu meningkatkan kualitas audit yang anda 
dan rekan lakukan secara khusus dan inspektorat secara umum? 
Jawab: secara umum bisa ditingkatkan salah satunya meningkatkan kapasitas. 
Dan kinerja yang salam ini kami upayakan, saya rasa sudah baik. Dan itu 
semua tidak lepas dari nilai budaya sipakatau yag kami terapkan selama ini. 
Salah satunya seperti yang tadi, moral reasoning. Selama saya bekerja dsini 
saya kurang bahkan tidak pernah menerima keluhan dari klien baik untuk saya 
pribadi maupun rekan-rekan sekalian terkait kinerja kami, dan itu memang 
nyata. Bukti dari penghargaan atas kinerja para auditor di inspektorat itu 
sendiri contohnya inspektorat menerima piagam audit internal yang 
didalamnya inspektorat diberikan kepercayaan oleh walikota untuk 
melaksanakan pengawasan terhadap penyelenggaraan pemerintahan 
dilingkungan kota makassar.  
12.  Apa pesan anda terkait dengan perlunya penerapan filosofi sipakatau ini 
khususnya terkait dengan profesi anda sebagai auditor? 
Jawab: perlunya kami menerapkan sipakatau dalam pekerjaan kami sehari-




baik dan menjaga komunikasi itu sangat penting dan didalamnya harus ada 



























Nama    : Nasrullah, SE, Akt., CA., Mak 
Agama    : Islam 
Posisi/Jabatan  : Auditor Muda 
Pendidikan Terakhir : S2 Akuntansi 
Lama Bekerja  : 13 Tahun 
Asal daerah (suku)  : Maros (Bugis Makassar) 
FORM PERTANYAAN WAWANCARA 
1. Apa yang menjadi tujuan audit jika dikaitkan dengan peranan dan fungsi 
inspektorat? 
Jawab : mengawal penggunaan APBD dan APBN sesuai dengan yang 
ditugaskan dari pimpinan dalam rangka mendukung akuntabilitas penggunaan 
dana-dana di pemerintah daerah maupun kabupaten kota.  
2. Bagaimana prosedur audit yang dilakukan oleh lembaga inspektorat? 
Jawab : pada dasarnya sama dengan prosedur audit yang dilakukan di 
lembaga-lembaga lainnya. Yang membedakannya adalah aturan yang 
digunakan. Secara teori di instansi-instansi hanya mengenal standar akuntansi 
keuangan IFRS dan penerapan audit secara umum. Secara khusus di 
Inspektorat ataupun lembaga pemerintahan audit dilakukan dengan 
mempedomani aturan-aturan yang berlaku di pemerintahan. Contohnya, audit 
kinerja. Pada audit kinerja kita merujuk pada aturan-aturan yang terkait 
dengan kinerja pegawai dan kinerja pemerintahan. Kemudian untuk audit 




standar-standar lain. Intinya, dipemerintahan audit itu tidak sesempit dengan 
audit yang dilakukan oleh perusahaan. Dia agak luas karena banyak aturan-
aturan didalamnya dan kebijakan-kebijakan yang memengaruhi audit itu 
sendiri. 
3. Terkait dengan audit yang dilakukan, bagaimanakah inspektorat meningkatkan 
kualitas audit tersebut secara berkesinambungan? 
Jawab : a). meningkatkan kualitas dari personilnya itu sendiri, baik dari 
kompetensi, kompetensi dari segi pendidikan, kapabilitas kemampuannya 
yang bisa ditingkatkan dengan jenjang pendidikan secara formal ataupun 
diklat-diklat. b). Meningkatkannya juga harus didukung oleh sarana dan 
prasarana . meskipun kompetensi anggota itu bagus tetapi tidak didukung oleh 
sarana dan prasarana yang baik sudah pasti kualitasnya rendah. c). Komitmen. 
Komitmen mulai dari atas sampai ke bawah. Mulai dari pimpinan tertinggi 
pengambil kebijakan sampai pegawai yang paling dasar. 
3. Bagaimana anda sebagai seorang auditor muslim menjalani profesi anda ini? 
Apakah terkadang ada tekanan terhadap independensi dan integritas sebagai 
auditor? 
Jawab: jika dikaitkan dengan posisi saya sebagai seorang muslim, sudah pasti 
pekerjaan apapun itu pasti ada pertentangan anatara yang diharuskan syariat 
agama kita dalam hal ini Islam dengan kondisi yang ada di pekerjaan kita 
sehari-hari. Tergantung kita bagaimana caranya meminimalisir 
ketidaksesuaian antara apa yang saya kerjakan dengan yang diharuskan oleh 




yang disyariatkan, tergantung bagaimana kita menjaga diri supaya tidak terlalu 
jauh menyimpang.  
4. Bagaimana sikap anda bilamana mendapatkan tekanan dari pihak auditee 
(yang diaudit)? 
Jawab: jika saya mendapatkan tekanan, baik dari dalam maupun dari luar 
saya tidak menggubrisnya. Ketika ada tekanan, saya tetap menjalankan sesuai 
dengan fungsi saya sebagai auditor dan melaporkan hasilnya sesuai dengan 
apa yang saya temukan dilapangan. Ketika ada penugasan yang sifatnyasudah 
terlampau jauh menyimpang dari apa yang disyariatkan, saya tolak.  
5. Sebagai seorang auditor muslim, bagaimana anda menilai kinerja individual 
anda, rekan, dan juga inspektorat sebagai lembaga? Apakah telah sesuai 
dengan konsep Islam? 
Jawab: secara teori, sesuai dengan konsep islam saya rasa masi jauh apalagi 
secara praktek, karena seperti kita ketahui bahwa hukum di indonesia tidak 
menganut hukum Islam. terkait dengan saya maupun rekan-rekan ada juga 
yang mencoba membatasi dirinya untuk tidak terlampau jauh menyimpang 
dari apa yang disyariatkan dan ada juga yang bahkan mengenyampingkan 
syariat itu. Menurutnya, mereka harus mengejar lebih besar pemasukan.  
6. Dalam kehidupan ini, banyak yang harus diperhatikan selain agama sebagai 
hal utama. Salah satunya terkait dengan budaya. Dalam budaya Bugis-
Makassar, salah satu budaya yang wajib diintegrasikan dalam kehidupan 





Jawab: sipakatau ini sangat kental dalam lingkungan kami. Bagaimana cara 
kami berinteraksi antara sesama rekan kerja, pimpinan, maupun pihak yang 
diaudit itu kami berdasar pada sipakatau ini. Bagaimana kami saling 
menghargai antara sesama terlebih lagi privasi-privasi yang tidak mesti untuk 
diketahui. 
7. Bagaimana anda melihat urgensi sipakatau ini jika dikaitkan dengan profesi 
anda sebagai auditor? Menurut anda, bagaimana penerapannya didalam 
profesi anda? 
Jawab: budaya sipakatau ini sangat perlu diterapkan dan itu dilaksanakan 
karena penugasan audit yang dilakukan itu dalam bentuk tim. Dalam tim itu 
ada komunikasi, Etika, dll yang semua itu wajib dilaksanakan. Ketika tidak 
ada komunikasi, pasti tim dalam melakukan tugasnya tidak akan jalan dan ini 
sifatnya wajib terlebih lagi komunikasi dengan pihak yang diaudit.  
8. Nilai-nilai yang terkandung dalam budaya Sipakatau sangatlah banyak, salah 
satunya ri getteng’e. Bagaimana ri getteng’e yang anda terapkan terutama 
dalam menghadapi tekanan-tekanan yang datang? 
Jawab: moral adalah hal utama yang dilihat dari orang lain. Mereka menilai 
kita sesuai dengan apa yang kita kerjakan. Jika moral kita bisa dipermainkan 
oleh mereka yang ingin berbuat curang dan kita terjerat, maka saya yakin 
sebagai auditor, kita dalam mengambil keputusan juga akan dipermainkan 
oleh keadaan.  
9. Bagaimana penilaian anda jika filosofi sipakatau ini diposisikan sebagai alat 




Jawab: saya rasa tidak. Karena ukuran kemusliman seseorang tidak diukur 
dari bagaimana dia berkomunikasi atau berhubungan dengan orang lain. Tapi 
itu bisa menjadi salah satu ukuran, bukan ukuran pasti secara menyeluruh. 
10.  Apakah filosofi sipakatau ini mampu meningkatkan kualitas audit yang anda 
dan rekan lakukan secara khusus dan inspektorat secara umum? 
Jawab: itu sudah pasti terjadi peningkatan khusunya dalam kinerja kami. 
Semakin bagus etika berkomunikasi antara yang satu dengan yang lain 
kemudian dengan dunia luar itu bisa membantu sekali. Data yang diperoleh 
kemudian pelaksaan pekerjaan itu kan sudah pasti bagus. Ketika dihubungkan 
dengan teori, ketika kita berkomunikasi dengan orang lain dengan sebaik-
baiknya maka hasil yang kita peroleh itu lebih bagus. 
11.  Apa pesan anda terkait dengan perlunya penerapan filosofi sipakatau ini 
khususnya terkait dengan profesi anda sebagai auditor? 














Nama    : Muhammad Kasman, SE. M.Si 
Agama    : Islam 
Posisi/Jabatan  : Auditor Muda 
Pendidikan Terakhir : S2 Akuntansi 
Lama Bekerja  : 12 Tahun 3 bulan 
Asal daerah (suku)  : Bone (Bugis) 
FORM PERTANYAAN WAWANCARA 
1. Apa yang menjadi tujuan audit jika dikaitkan dengan peranan dan fungsi 
inspektorat? 
Jawab : Untuk melakukan pembinaan dan pengawasan  
2. Bagaimana prosedur audit yang dilakukan oleh lembaga inspektorat? 
Jawab : kita tergantung pada SAP. Tergantung audit apa yang akan kita 
lakukan, baik audit kinerja, keuangan, dan masi banyak lagi. 
3. Terkait dengan audit yang dilakukan, bagaimanakah inspektorat meningkatkan 
kualitas audit tersebut secara berkesinambungan? 
Jawab : kami para auditor disini untuk meningkatkan kualitasnya melalui 
pendidikan dan latihan.  
4. Bagaimana anda sebagai seorang auditor muslim menjalani profesi anda ini? 





Jawab: saya sebagai peribadi kalau masalah tekanan tidak. saya dengan 
keyakinan saya sebagai seorang muslim, saya merasa tidak mengalami 
tekanan. 
5. Bagaimana sikap anda bilamana mendapatkan tekanan dari pihak auditee 
(yang diaudit)? 
Jawab: secara peribadi sampai saat ini saya belum mengalami tekanan dari 
pihak auditee. Ini kasusnya jarang skali saya temui disini. 
6. Sebagai seorang auditor muslim, bagaimana anda menilai kinerja individual 
anda, rekan, dan juga inspektorat sebagai lembaga? Apakah telah sesuai 
dengan konsep Islam? 
Jawab:. Saya rasa tujuan dari inspektorat itu sendiri sudah sesuai dengan 
konsep islam.  
7. Dalam kehidupan ini, banyak yang harus diperhatikan selain agama sebagai 
hal utama. Salah satunya terkait dengan budaya. Dalam budaya Bugis-
Makassar, salah satu budaya yang wajib diintegrasikan dalam kehidupan 
adalah filosofi sipakatau. Apa yang anda pahami terkait dengan filosofi 
sipakatau ini? 
Jawab: budaya sipakatau itu saling memanusiakan, saling menghargai. Akan 
tetapi, bukan berarti kita menghargai hak dan kewajiban seseoarng secara 
liberal sepenuhnya. 
8. Bagaimana anda melihat urgensi sipakatau ini jika dikaitkan dengan profesi 





Jawab: sangat penting dalam konteks kami sebagai auditor. kami menerapkan 
tekhnik dan komunikasi audit, dimana kami merepresentasikan nilai-nilai 
sipakatau, bagaimana kami berkomunikasi dengan pihak auditan. 
9. Nilai-nilai yang terkandung dalam budaya Sipakatau sangatlah banyak, salah 
satunya ri getteng’e. Bagaimana ri getteng’e yang anda terapkan terutama 
dalam menghadapi tekanan-tekanan yang datang? 
Jawab: yah itu tergantung bagaimana pengendalian diri kita. Kalau saya, 
utamanya ketika kita dihadapkan pada keputusan yang kita sulit untuk pilih, 
yah gunakan akal sehat kita. Apakah keputusan yang diambil sudah sesuai 
dengan yang memang seharusnya terjadi atau tidak. 
10.  Bagaimana penilaian anda jika filosofi sipakatau ini diposisikan sebagai alat 
ukur kinerja muslim? Apakah hal tersebut relevan? 
Jawab: menurut saya relevan tergantung kita melihat sipakatu ini dari sisi 
mana. 
11.  Apakah filosofi sipakatau ini mampu meningkatkan kualitas audit yang anda 
dan rekan lakukan secara khusus dan inspektorat secara umum? 
Jawab: harusnya bisa. Akan tetapi, untuk meningkatkannya seharusnya bukan 
hanya auditor yang menerapkan sipakatau ini akan tetapi juga pihak yang 
diaudit. Dan menurut saya kinerja yang inspektorat capai selama ini, turut 
berperan besar didalmnya budaya sipakatau.  
12.  Apa pesan anda terkait dengan perlunya penerapan filosofi sipakatau ini 




Jawab: sipakatau ini sangat penting kita tanamkan dalam diri kita. Sebagai 
auditor ini sangat penting dalam menjalankan tugas saya. Bagaimana saya 
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